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A. IDENTITAS PENANGGUNG JAWAB USAHA DAN/ATAU KEGIATAN 

1. Nama penanggung jawab usaha dan/atau kegiatan 

- Nama Instansi  : Dinas Perikanan Kabupaten Gresik   

- Penanggung jawab : Drs. Choirul Anam, MM 

- Jabatan  : Kepala Dinas Perikanan Kabupaten Gresik 

2. Nama penanggung jawab usaha dan/atau kegiatan 

- Alamat Kantor  : Jl.  Dr. Wahidin Sudirohusodo No 44 A 

- No. Telepon  : (031) 3984523 

- No. Faksimile  : (031) 3984523 

 

B. DESKRIPSI RENCANA USAHA DAN/ATAU KEGIATAN 

1. Nama Rencana Usaha dan/atau Kegiatan  

Nama Rencana Usaha dan/atau Kegiatan adalan Pembangunan Unit Pengolahan Ikan 

(UPI).  

2. Lokasi Rencana Usaha dan/atau Kegiatan  

Lokasi Rencana Kegiatan Pembangunan Unit Pengolahan Ikan (UPI) berada di Desa 

Purwodadi Kecamatan Sidayu seluas 1,4 Ha. Rencana akan dibangun UPI tahap 1 

seluas 3.000 m2 (50m x 60 m) dan akan ada peningkatan kapasitas jika ada 

perkembangan pasar. Lahan masih berupa tambak, dan dijadwalkan akan dilakukan 

pengurugan. Rencannya akan dibangun  Unit Pengolahan Ikan (UPI) dengan kapasitas 
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proses 1 ton/hari dan cold storage 20 ton. Titik koordinat lokasi Kegiatan Pembangunan 

Unit Pengolahan Ikan (UPI) berada titik koordinat 6°98’64” LS - 112°55’43” BT. 

Batas fisik kawasan adalah : 

- Batas Utara : Jalan Deandeles 

- Batas Timur : Tambak  

- Batas Selatan : Tambak  

- Batas Barat : Tambak  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  
Peta Lokasi Unit Pengolahan Ikan (UPI) 

 
3. Skala/besaran Rencana Usaha dan/atau Kegiatan 

a. Kegiatan Pembangunan Unit Pengolahan Ikan (UPI) 

Kegiatan Pembangunan Unit Pengolahan Ikan (UPI) seluas 1,4 Ha dan akan 

dilakukan pembangunan Tahap 1 seluas 3.000 m2 ini sebagaimana tercantum dalam 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 4 tahun 2021 Lampiran 1 

tentang Daftar Usaha dan/atau Kegiatan Yang Wajib Memiliki Analisis Mengenai 

Dampak Lingkungan Hidup, Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup Dan Upaya 

Pemantauan Lingkungan Hidup Atau Surat Pernyataan Kesanggupan Pengelolaan 

Dan Pemantauan Lingkungan Hidup, bahwa Pembangunan Unit Pengolahan Ikan 

(UPI) dalam hal ini termasuk dalam jenis usaha dan/atau kegiatan Industri 

Pembekuan Ikan yang wajib menyusun Dokumen UKL – UPL, seperti yang dapat 

dilihat pada Tabel 1.  
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Tabel 1.  
Kriteria Rencana Usaha dan/atau Kegiatan Yang Wajib memiliki Amdal, UKL-UPL dan 

SPPL 
No Nomor 

KBBLI 
JENIS 

USAHA 
DAN/ ATAU 
KEGIATAN 

 
SKALA/ 

BESARAN 
AMDAL 

 
SKALA/ 

BESARAN 
UKL – UPL* 

 
SKALA/ 

BESARAN 
SPPL 

 
ALASAN ILMIAH 

AMDAL 

 
KATEGOR
I AMDAL/ 
KATEGOR
I UKL-
UPL* 

430
. 

10213 Industri 
Pembekuan 
Ikan 

Luas lahan 
terbangun ≥ 
10 Ha atau 
penggunaan 
air mengikuti 
kriteria 
multisektor 

Luas lahan 
terbangun ≥ 1 
Ha < 10 Ha 
atau 
penggunaan 
air mengikuti 
kriteria 
multisektor 

- a. Berpotensi 
menyebabkan 
konflik sosial 

b. Menyebabkan 
pencemaran 
udara, 
penurunan 
kualitas air 
permukaan 

Kategori C 

 Sumber : Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 4 Tahun 2021 

 

Rekomendasi UKL UPL untuk kegiatan pembangunan unit pengolahan ikan (UPI) 

menjadi wewenang Kementerian/Badan sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 22 

Tahun 2021. Setelah dikeluarkannya rekomendasi UKL UPL oleh Dinas Lingkungan 

Hidup Kabupaten Gresik maka pemrakarsa berkewajiban untuk: 

- Melaksanakan pelaporan UKL-UPL setiap 6 (enam) bulan sekali ke Dinas 

Lingkungan Hidup Kabupaten Gresik dan dinas/instansi yang terkait. 

- Melaksanakan pelaporan IPAL setiap 1 (satu) bulan sekali ke Dinas Lingkungan 

Hidup Kabupaten Gresik dan dinas/instansi yang terkait. 

 

Pembangunan Unit Pengolahan Ikan (UPI) harus mengacu pada Peraturan Menteri 

Kelautan dan Perikanan No. 17 Tahun 2019 tentang Persyaratan dan Tata Cara 

Penerbitan Sertifikat Kelayakan Pengolahan. Berdasarkan Permen tersebut 

dijelaskan bangunan UPI dan fasilitasnya harus memenuhi persyaratan meliputi : 

1. Lokasi dan Bangunan UPI 

- UPI harus dibangun di lokasi yang tidak tercemar dan menjamin 

tersedianya ikan yang bermutu baik;  

- UPI tidak diperbolehkan dibangun di lingkungan pemukiman, kawasan 

industri atau kegiatan lain yang dapat mencemari hasil perikanan yang 

diolah;  

- UPI harus terpisah dari rumah tinggal/kegiatan rumah tangga atau 

berlokasi yang diperuntukan untuk kegiatan usaha perikanan/industri; 

- Lokasi sekitar area UPI harus saniter, higienis, dan tidak menjadi sumber 

kontaminan 
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- bebas dari pencemaran (seperti persawahan, rawa, pembuangan sampah, 

daerah kering dan berdebu, daerah kotor, daerah berpenduduk padat, 

industri yang bisa mengakibatkan pencemaran); 

- tidak boleh ada binatang peliharaan (kucing, anjing, burung, dan lain lain); 

dan  

- bangunan UPI harus dirawat, dibersihkan, dan dipelihara secara saniter. 

2. Saluran Pembuangan 

- saluran pembuangan dikontruksi untuk mencegah kontaminasi dan 

memadai untuk mengalirkan kotoran (limbah cair) 

- saluran pembuangan diberi penutup untuk mencegah binatang penggangu 

masuk 

- disediakan tempat sampah tertutup dengan sistem injak untuk sampah 

padat dan selalu dibersihkan dan disanitasi sehingga tidak menjadi sumber 

kontaminasi terhadap UPI dan lingkungan  

- sampah di dalam langsung dibuang dan tidak dibiarkan lama di ruang 

proses di UPI karena bisa menarik binatang pengganggu dan menimbulkan 

bau.  

3. Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) 

Fasilitas IPAL yang dimiliki UPI harus memadai dan dapat mencegah terjadinya 

pencemaran terhadap lingkungan 

Pembangunan Unit Pengolahan Ikan (UPI) 

Unit Pengolahan Ikan (UPI) merupakan tempat untuk melakukan aktivitas 

pengolahan ikan yang dilengkapi dengan sarana mesin pembeku dan gudang 

penyimpanan beku. Rencannya akan dibangun  Unit Pengolahan Ikan (UPI) dengan 

kapasitas proses 1 ton/hari, cold storage 20 ton, cold storage 200 ton (100 ton x 2) 

untuk penyimpanan terutama ikan bandeng segar. 

Pembangunan Unit Pengolahan Ikan (UPI) terdiri dari beberapa sarana dan 

prasarana seperti ruang pengolahan, sarana pengolahan, mesin pendingin dan 

bangunan penunjang seperti yang dapat dilihat pada Tabel 2.  

Tabel 2.  
Rencana Pembangunan Unit Pengolahan Ikan (UPI) 

NO  KOMPONEN  UPI 20 ton  Luas (m2) 

1.  RUANG PENGOLAHAN  1 line  

                      1.800  
   a. Ruang Penerimaan  1 line  

   b. Ruang Pengolahan  1 line  

   b. Ruang Pengemasan  1 line  
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NO  KOMPONEN  UPI 20 ton  Luas (m2) 

   
c. Ruang Penampungan Limbah 
Padat  

+7.5 ton  

   d. Ruang Penyimpanan/Gudang  3 ruang  

   e. Fasilitas Personal Hygiene  +150 orang  

   f. Laboratorium Mini  √  

   g. Kantor  √  

   h. Unit water treatment   7 m3/jam  

   i. IPAL  50 – 66 m3/hari  

   j. Genset  50 KVA  

   k. Water Chiller  50 ton/hari  

   l. Listrik  245 KVA  

2.  SARANA PENGOLAHAN     
                                -    

   Peralatan  Manual  

3.  MESIN PENDINGIN     

                                -    

   a. Pembekuan ABF (customized)  1 ton x 1 unit   

 b. UPI Value Added Cold Storage 10 ton x 2 

   b. Cold Storage (penyimpanan beku)  100 ton x 2  

   c. Flake Ice Machine (FIM)  2 ton x 1 unit  

   d. Pendingin udara ruang pengolahan  √  

4.  BANGUNAN PENUNJANG     

                      1.200  

   a. akses kendaraan  √  

   b. pagar  √  

   c. rumah teknisi  √  

   d. pos jaga  √  

   e. bangunan ibadah  √  

   f. taman/area hijau  √  

   g. tempat istirahat karyawan/kantin  √  

   h. ruang laundry  √  

Total    3.000  

Sumber : Proporsal Pembangunan Gedung Beku Terintegrasi  2017.  Ditjen.PDSKP, KKP. 

Bangunan Unit pengolahan ikan sendiri terdiri dari : ruang penerimaan, ruang 

pengolahan, ruang pengemasan, ruang penampungan limbah padat,  gudang 

penyimpanan/gudang kering, fasilitas Personal Hygiene, laboratorium, kantor, unit 

water treatment, unit pengolahan air limbah, suplai listrik, dan fasilitas lainnya. 

Bangunan dan operasional UPI juga mengacu pada Standar Nasional Indonesia – 

SNI CAC/RCP 1:2011. Dan Rekomendasi Nasional Kode Praktis – Prinsip Umum 

Higiene Pangan (CAC/RCP 1-1969, Rev. 4-2003, IDT). 
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Gambar 2.  
Konsep Unit Pengolahan Ikan (UPI) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.  
Prosedur Ekspor Produk Perikanan (Hulu – Hilir) 
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Detail Lay Out Plan Rencana Pembangunan Unit Pengolahan Ikan (UPI) dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.  
Site Plan Unit Pengolahan Ikan (UPI)  

: Jalur Evakuasi 
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Gambar 5.   
Denah Gudang Beku 
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Gambar 6.  
Potongan A - A Gudang Beku 
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Gambar 7.  
Potongan B - B Gudang Beku 
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Gambar 8.  
Potongan C - C Gudang Beku 
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Gambar 9.  
Denah dan Potongan IPAL 
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Gambar 10.  
Denah dan Potongan Septictank 
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Gambar 11.  
Denah Instalasi Air Bersih 
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Gambar 12.  
Denah Instalasi Air Kotor 
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Gambar 13.  
Rencana Bangunan Ruangan Unit Pengolahan Ikan (UPI) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14.  
Rencana Tempat Penerimaan Bahan Baku 
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Gambar 15.  
Rencana Ruang Proses Unit Pengolahan Ikan (UPI) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 16.  
Rencana Ruang Pengemasan Unit Pengolahan Ikan (UPI) 
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Gambar 17.  
Rencana Fasilitas Mesin Pendinginan dan Pembekuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 18.  
Rencana Gudang Bahan Kimia Unit Pengolahan Ikan (UPI) 
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Gambar 19.  
Rencana Unit Water Treatment Unit Pengolahan Ikan (UPI) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 20.  
Rencana IPAL Unit Pengolahan Ikan (UPI) 
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Gambar 21.  
Rencana Laboratorium Pengemasan Unit Pengolahan Ikan (UPI) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 22.  
Rencana Gudang Pengemasan Unit Pengolahan Ikan (UPI) 
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b. Jenis dan Jumlah Bahan Baku dan/atau Bahan Penolong Yang digunakan 

Bahan baku yang akan digunakan dalam pengolahan ikan yaitu ikan segar berupa 

ikan bandeng yang didapatkan dari tambak sekitar. Bahan baku ikan bandeng akan 

diolah di UPI menjadi bandeng beku, bandeng fillet tanpa duri beku dan lain-lain. 

Rencananya produk cold storage akan dipasarkan di Gresik dan Kab/Kota sekitar.  

Bahan penolong yang digunakan antara lain : 

- Air 

- Es 

- Bahan kimia pembersih/sanitiser yang mengandung klorin sebagai bahan 

aktifnya untuk membersihkan meja, lantai dan peralatan  

- Bahan pengawet untuk mencegah mikroba pembusuk pada ikan seperti Asam 

propionate, Asam sorbet, Asam benzoate, Sulfur dioksida dll 

- Bahan kimia untuk kebutuhan laroboratorium yaitu analisis BOD (larutan buffer 

fosfat, larutan magnesium sulfat, larutan kalium klorida, larutan feri klorida, bubuk 

inhibitor nitrifikasi, asam sulfat pekat, dll), analisis COD (larutan kalium dikromat, 

kristal perak sulfat, larutan standar Fero Amonium Sulfat, larutan indikator 

Fenantrolin Fero Sulfat, dll), Analisis minyak dan lemak (Asam klorida, Methyl 

Tert Butyl Eter, Kristal natrium sulfat), dll. 

 

c. Rencana Penggunaan Energi 

Sumber energi yang digunakan untuk Pembangunan Unit Pengolahan Ikan (UPI) 

bersumber dari listrik dengan daya 245 KVA dan genset dengan daya 50 KVA. 

 

d. Rencana Penggunaan Peralatan/Mesin 

Peralatan yang digunakan dalam Unit Pengolahan Ikan meliputi 

- Mesin pendingin/pembekuan ABF (costumized) 1 ton x 1 unit 

- UPI Value Added Cold Storage 10 ton x 2 unit 

- Cold storage (penyimpan beku) 100 ton x 2 unit 

- Flake Ice Machine (FIM) 20 ton x 1 unit 

- Pendingin udara ruang pengolahan 

- Water Chiller 50 ton/hari 

- Genset 50 KVA 

- dll 
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e. Kualifikasi dan Tenaga Kerja Yang Dibutuhkan 

Tahan Konstruksi 

Uraian mengenai jenis, kualifikasi dan jumlah tenaga kerja yang akan dibutuhkan 

dalam rencana kegiatan konstruksi dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3.  
Kualifikasi dan Jumlah Tenaga Kerja yang Dibutuhkan pada tahap konstruksi 

Tenaga Kualifikasi minimal Jumlah 

Team leader Sarjana T Sipil 1 

Field engineer Sarjana T Sipil 1 

Surveyor D3 T Sipil 2 

Mandor D3 T Sipil 3 

Inspektor D3 T Sipil 3 

Drafter SMK/sederajat 2 

Admistrator SMK/sederajat 1 

Pekerja/buruh terampil - 30 

Sopir - 1 

Total 44 

Sumber : Hasil Analisa, 2022 

 

Tahap Operasional 

Tenaga kerja yang digunakan pada operasional unit pengolahan ikan berjumlah  

± 150 orang yang terdiri dari karyawan kantor, karyawan bagian produksi, karyawan 

bagian pengemasan, operator limbah, operator unit water treatment, petugas 

laboratorium, petugas gudang, sopir dan petugas keamanan/security. 

 

f. Rencana Sistem Penyediaan Air Bersih  

Tahap Konstruksi 

Kebutuhan air bersih untuk kegiatan konstruksi Pembangunan UPI di Desa 

Purwodadi Kecamatan Sidayu pada tahap konstruksi akan dipenuhi dari sumur 

dengan kebutuhan air sebanyak 10,20 m3/hari. Rincian kebutuhan air yang 

digunakan dalam kegiatan konstruksi dapat dilihat pada Tabel 4.  

Tabel 4.  
Neraca Kebutuhan Air Tahap Konstruksi 

Kegiatan Pembangunan UPI di Kecamatan Sidayu 
Sumber Air 

Bersih 
Pengguna Jumlah Kebutuhan Kebutuhan Air 

Bersih Rata-Rata 
(L/hari) 

 

Sumur 

Pekerja  44 orang 50 L/orang/hari * 2.200 

Konstruksi - 8.000 L/hari ** 8.000 

 

Total Kebutuhan Tahap Konstruksi 10.200 

Note :  

* Perhitungan berdasarkan SNI 03-7065-2005 tentang Tata Cara Perencanaan Sistem Plumbing 

** Perhitungan berdasarkan Kriteria Perencanaan Ditjen Cipta Karya Dinas PU, 1996 
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Tahap Operasi 

Kebutuhan air bersih untuk kegiatan operasional UPI di Kecamatan Sidayu pada 

tahap operasi akan dipenuhi dari sumur dengan kebutuhan air sebanyak 84 m3/hari 

Adapun rincian kebutuhan air yang digunakan dalam kegiatan operasional UPI dapat 

dilihat pada Tabel 5.  

Tabel 5.  
Neraca Kebutuhan Air Tahap Operasional UPI di Kecamatan Sidayu 

Sumber Air 
Bersih 

Pengguna Jumlah Kebutuhan 
Kebutuhan Air Bersih Rata-Rata 

(L/hari) (m3/hari) 

Sumur 

Pegawai 150 orang 50 L/orang/hari * 7.500 7,5 

Proses 
Pengolahan Ikan 

1 ton/hari - 75.000 75,0 

Penyiram Lahan 
(RTH) 

3.000 m2 
10 L/20 m2 
lahan/hari ** 

1.500 1,5 

Total Kebutuhan Tahap Operasi 84.000 84,0 

Note :  

* Perhitungan berdasarkan SNI 03-7065-2005 tentang Tata Cara Perencanaan Sistem Plumbing 

** Handayani, Dwi(2010) tentang Kajian Pustaka Potensi Pemanfaatan Grey Water Sebagai Air Siram WC dan Air 
Siram Tanaman di Rumah Tangga. 

 

▪ Perhitungan kebutuhan air untuk pegawai   

- Jumlah pegawai = 150 orang 

- Konsumsi air = 50 L/orang/hari 

- Kebutuhan air  =  150 orang x 50 L/orang/hari  

                        = 7.500 L/hari = 1,5 m3/hari 

▪ Perhitungan kebutuhan air untuk proses pengolahan ikan (termasuk kegiatan 

pencucian ikan) 

 = 75.000 L/hari = 75 m3/hari 

▪ Perhitungan kebutuhan air untuk penyiraman lahan (RTH) 

                 = 3.000 m2 x 10 L/20 m2 = 1.500 L/hari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 23.  

Neraca Air Operasional UPI di Desa Purwodadi Kecamatan Sidayu 

Sumur/PDAM 
84 m3/hari 

Penyiraman Lahan (RTH) 
1,5 m3/hari 

Operasional Pegawai 
7,5  m3/hari 

Septik tank 

Penyedotan 
secara berkala 

Operasional UPI/ 
Pengolahan Ikan 

75  m3/hari 

IPAL 
66  m3/hari 

Badan Air 
Penerima 

Produksi 
Limbah 

60  m3/hari 

Produksi 
Limbah 

6  m3/hari 

Black Water 

Grey Water 
6  m3/hari 

 

1,5 m3/hari 
dikonsumsi, 

penguapan dll  

15 m3/hari 
untuk produksi  
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g. Rencana Sistem Pengelolaan Air Limbah 

Tahap Konstruksi 

Pada tahap konstruksi, air limbah yang dihasilkan berasal dari sanitasi para pekerja 

konstruksi. Kegiatan tersebut menghasilkan air buangan/limbah yang terbagi menjadi 

2 air limbah, yaitu : Grey Water yang berupa bekas air mandi dan bekas cucian dan 

Black Water yang berupa Tinja dan Air Seni. Berdasarkan hasil pengamatan di 

lapangan, Grey Water dan Black Water di buang ke septictank, dan kegiatan ini 

berlangsung pada masa konstruksi saja. Perkiraan volume air limbah domestik tahap 

konstruksi dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6.  
Prakiraan Air Limbah Tahap Konstruksi 

No 
Sumber 

Limbah Cair 

Kebutuhan 
Air Bersih 

(L/hari) 

Air 
Limbah 

80% 
(L/hari) 

Asumsi 
Effluent 

Jenis Air Limbah (L/hari) 

Grey 
Water 

Black Water 

1 Domestik 2.200 1.760 
GW 70%  
BW 30% 

1.232 528 

2 Non Domestik 8.000 6.400 - 
Tidak ada karena untuk 

pencampuran beton 

Total Volume Air Limbah Tahap Konstruksi 1.232 528 

Note : GW = Grey Water;  BW =Black Water 
Sumber : Hasil Analisis, 2021 

 

Tahap Operasi 

Pada tahap operasi, sumber air limbah domestik dalam kegiatan operasional adalah 

berasal dari kegiatan pengolahan ikan. Setiap operasi pegolahan ikan akan 

menghasilkan cairan dari pemotongan, pencucian dan pengolahan produk. Cairan ini 

mengandung darah dan potongan-potongan kecil ikan dan kulit, isi perut, dan air 

pendingin dari kondenser. Berdasarkan data perencanaan UPI, air limbah dari 

kegiatan pengolahan ikan dan pembersihan area produksi dilakukan pengolahan 

menggunakan IPAL terlebih dahulu sebelum dialirkan ke badan air. Analisa volume 

air limbah domestik dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 7.  
Volume Air Limbah Tahap Operasional UPI 

No 
Sumber  

Limbah Cair 

Kebutuhan Air Bersih  Air Limbah 80% (L/hari) 
Keterangan 

(L/hari) (m3/hari) (L/hari) (m3/hari) 

1 
Pegawai 

7.500 7,5 6.000 6 

- Black Water Masuk 
septic tank 

- Grey Water masuk IPAL 
(6 m3/hari) 

2 
Proses 
Pengolahan Ikan 

75.000 75 60.000 60 Diolah di IPAL 



 
 
FORMULIR UKL UPL  
PEMBANGUNAN UNIT PENGOLAHAN IKAN (UPI)  
DI DESA PURWODADI KECAMATAN SIDAYU KABUPATEN GRESIK 

 
 

  
 

 25 

 

No 
Sumber  

Limbah Cair 

Kebutuhan Air Bersih  Air Limbah 80% (L/hari) 
Keterangan 

(L/hari) (m3/hari) (L/hari) (m3/hari) 

Total 82.500 82,5 66.000 66  

Sumber : Hasil Analisis, 2022 
Note : Kapasitas UPI Gresik dihitung berdasarkan Perbandingan UPI Sumenep (Kap. Proses 5 ton/hari, Kap. Cold 
Storage 100 ton,Kap. IPAL 300 m3/hari) sehingga menghasilkan Rencana IPAL UPI Gresik sebesar 60 m3/hari 
(Kap. Proses 1 ton/hari, Kap. Cold Storage 20 ton, Kap. IPAL 60 m3/hari)  

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa kapasitas air limbah yang dihasilkan adalah 66 

m3/hari, Air limbah tersebut dikelola terlebih dahulu di dalam IPAL sebelum dibuang 

ke badan air. Gambar berikut adalah alur proses pengolahan air limbah melalui IPAL 

UPI Sidayu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 24.  
Alur proses dan layout Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) 

 

Alur pengelolaan air limbah ini merupakan alur proses teknologi pengolahan Air Limbah 

menggunakan sistem anaerobic yaitu Upflow Anaerobic Filtration (UAF) dan Anaerobic 

Baffle Reactor (ABR). 

Adapun keterangan dari alur proses dan layout instalasi pengolahan air limbah pada 

Gambar 24 adalah sebagai berikut : 

1. Limbah masuk ke inlet IPAL kemudian masuk ke Grease Trap yang berfungsi 

untuk menyisihkan lemak, kemudian dari grease trap pengolahan selanjutnya 

menuju ke Reaktor pengolahan secara anaerobik yaitu  Upflow Anaerobic Filtration 

(UAF) dan Anaerobic Baffle Reactor (ABR)  

2. Hasil pengolahan dari UAF dan ABR kemudian menuju ke clarifier. Dalam clarifier 

terjadi pengendapan partikel – partikel halus yang tidak mengedap dalam proses 

sungai 

Penyedotan 

Berkala ke 

IPLT 

Effluen Padat = Sludge Drying Bed 

Effluen cair = Badan Air Penerima 

 
Septic tank 

Limbah Pegawai 

Black Water 

Grey Water 

 
Limbah Proses 

Pengolahan 
Ikan 

R1 = Reaktor 1 = Upflow Anaerobic Filtration (UAF) 
R2 = Reaktor 2 = Anaerobic Baffle Reactor (ABR) 

Inlet 

IPAL 

Grease 

Trap 
R1 Clarifier Outlet R2 R1 R2 
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pengolahan sebelumnya. Setelah dari clarifier kemudian menuju ke outlet (effluen 

sudah memenuhi baku mutu berdasarkan PermenLHK No. 68 Tahun 2016 tentang 

Baku Mutu Air Limbah Domestik dan Permen LH No. 6 Tahun 2007 tentang Baku 

Mutu Air Limbah Bagi Usaha dan/atau Kegiatan Pengolahan Hasil Perikanan Yang 

Melakukan Lebih Dari Satu Jenis Kegiatan Pengolahan) 

3. Lumpur hasil pengolahan di Reaktor (Reaktor UAF dan ABR) dilakukan 

penyedotan secara berkala ke IPLT. Effluen padat berupa sludge drying dan 

effluen cair dibuang ke badan air penerima (sungai yang terletak didekat unit 

pengolahan ikan). 

 

Baku Mutu Air Limbah 

Rencana kegiatan di UPI merupakan kegiatan yang memungkinkan menghasilkan 

berbagai macam karakteristik pencemar. Sesuai dengan masing-masing jenis kegiatan 

yang berada di lokasi usaha ini, karakteristik air limbah yang mungkin akan ditreatment 

sesuai Baku Mutu Air Limbah seperti yang dapat dilihat pada Tabel 8 (limbah 

domestik/pekerja) Dan Tabel 9 (limbah kegiatan usaha). 

Tabel 8.  
Baku Mutu Air Limbah berdasarkan Permen LHK No. 68 Tahun 2016 

Parameter Satuan Kadar Maksimum 

pH - 6 - 9 

BOD mg/L 30 

COD mg/L 100 

TSS mg/L 30 

Minyak & Lemak mg/L 5 

Ammoniak mg/L 10 

Total Coliform Jumlah/100 ml 3000 
Sumber: PermenLHK No. 68 Tahun 2016 tentang Baku Mutu Air Limbah Domestik 

Tabel 9.  
Baku Mutu Air Limbah berdasarkan Permen LH No. 06 Tahun 2007 

Parameter Satuan Kadar Maksimum 

pH - 6 - 9 

BOD mg/L 100 

COD mg/L 200 

TSS mg/L 100 

Minyak & Lemak mg/L 15 

Amonia mg/L 5 

Sulfida mg/L 1 

Klor Bebas mg/L 1 
Sumber: PermenLH No. 6 Tahun 2007 tentang Baku Mutu Air Limbah Bagi Usaha  dan/atau Kegiatan 
Pengolahan Hasil Perikanan Yang Melakukan Lebih Dari Satu Jenis Kegiatan Pengolahan. 
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Unit Pengolahan Ikan (UPI) hanya menghasilkan limbah cair domestik yang berasal 

dari operasional unit pengolahan ikan. 

 

Instalasi Pengolahan Air Limbah 

IPAL yang direncanakan merupakan IPAL dengan sistem Anaerobik.  Berdasarkan 

karakteristik air limbah yang dihasilkan, maka dapat menjadi dasar perhitungan 

beban pencemaran yang kemudian dapat digunakan untuk memperhitungkan desain 

pengolahan air limbah. Pengolahan air limbah ini direncanakan menggunakan sistem 

Anaerobic yaitu dengan Upflow Anaerobic Filtration (UAF) dan Anaerobic Baffle 

Reactor (ABR). Debit yang direncanakan pada pengolahan air limbah ini adalah 66 

m3/hari yang berasal dari operasional UPI. Skematik Mass Balance perencanaan 

IPAL UPI dapat dilihat pada Gambar 25. 
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Gambar 25.  
Skematik Mass Balance IPAL UPI di Kec. Sidayu 

Effluen 

Inlet 
66 m3/hari 

Grease Trap 
Removal 

- TSS = 15% 
- BOD = 5% 
- COD = 5% 
- Ammoniak = 0% 
- Minyak dan Lemak = 80% 
- pH = 0% 
- Sulfida = 0% 
- Klor Bebas = 0% 

 

REAKTOR 2 

 Anaerobc Baffle Reactor 
Removal 

- TSS = 90% 
- BOD = 95% 
- COD = 90% 
- Ammoniak = 80% 
- Minyak dan Lemak = 80% 
- pH = 0% 
- Sulfida = 70% 
- Klor Bebas = 70% 
-  

 

REAKTOR 1  
Upflow Anaerobic Filtration 

Removal 
- TSS = 80% 
- BOD = 90% 
- COD = 70% 
- Ammoniak = 0% 
- Minyak dan Lemak = 70% 
- pH = 0% 
- Sulfida = 60% 
- Klor Bebas = 70% 
-  

 

REAKTOR 2 
 Anaerobc Baffle Reactor 

Removal 
- TSS = 90% 
- BOD = 95% 
- COD = 90% 
- Ammoniak = 80% 
- Minyak dan Lemak = 80% 
- pH = 0% 
- Sulfida = 70% 
- Klor Bebas = 70% 
-  

 

REAKTOR 1  
Upflow Anaerobc Filtration 

Removal 
- TSS = 80% 
- BOD = 90% 
- COD = 70% 
- Ammoniak = 0% 
- Minyak dan Lemak = 70% 
- pH = 0% 
- Sulfida = 60% 
- Klor Bebas = 70% 
-  

 

CLARIFIER 
Removal 

- TSS = 75% 
- BOD = 48% 
- COD = 45% 
- Ammoniak = 0% 
- Minyak dan Lemak = 0% 
- pH = 0% 
- Sulfida = 0% 
- Klor Bebas = 0% 

 

- TSS = 500 mg/L 
- BOD = 500 mg/L 
- COD = 500 mg/L 
- Ammoniak = 30 mg/L 
- Minyak dan Lemak = 10 mg/L 
- pH = 6,5 
- Sulfida = 1,13 mg/L 
- Klor Bebas = 1,1 mg/L 

  
-  

- TSS = 425 mg/L 
- BOD = 475 mg/L 
- COD = 475 mg/L 
- Ammoniak = 30 mg/L 
- Minyak dan Lemak = 2mg/L 
- pH = 6,5 
- Sulfida = 1,13 mg/L 
- Klor Bebas = 1,1 mg/L 
-  

  
-  

- TSS = 85 mg/L 
- BOD = 47,5 mg/L 
- COD = 142,50 mg/L 
- Ammoniak = 30 mg/L 
- Minyak dan Lemak = 0,6 mg/L 
- pH = 6,5 
- Sulfida = 0,45 mg/L 
- Klor Bebas = 0,33 mg/L 
-  
 

- TSS = 8,5 mg/L 
- BOD = 2,38 mg/L 
- COD = 14,25 mg/L 
- Ammoniak = 6 mg/L 
- Minyak dan Lemak = 0,12 mg/L 
- pH = 6,5 
- Sulfida = 0,14 mg/L 
- Klor Bebas = 0,10 mg/L 

  
-  

- TSS = 1,7 mg/L 
- BOD = 0,24 mg/L 
- COD = 4,28 mg/L 
- Ammoniak = 6 mg/L 
- Minyak dan Lemak = 0,04mg/L 
- pH = 6,5 
- Sulfida = 0,05 mg/L 
- Klor Bebas = 0,03 mg/L 
-  
  

-  

- TSS = 0,17 mg/L 
- BOD = 0,01 mg/L 
- COD = 0,43 mg/L 
- Ammoniak = 1,20 mg/L 
- Minyak dan Lemak = 0,01 mg/L 
- pH = 6,5 
- Sulfida = 0,02 mg/L 
- Klor Bebas = 0,01 mg/L 

  
-  

- TSS = 0,04 mg/L 
- BOD = 0,01 mg/L 
- COD = 0,24 mg/L 
- Ammoniak = 1,20 mg/L 
- Minyak dan Lemak = 0,01 mg/L 
- pH = 6,5 
- Sulfida = 0,02 mg/L 
- Klor Bebas = 0,01 mg/L 

  
-  
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Gambar 26.  
Volume Air Limbah 

 

Perhitungan Desain IPAL Kapasitas 66 m3/hari Unit Pengolahan Ikan (UPI) di Desa 

Purwodadi Kecamatan Sidayu dapat dilihat seperti dibawah ini. 

1. Kualitas Air Limbah UPI di Desa Purwodadi Kecamatan Sidayu 

Tabel 10. Perkiraan Kualitas Air Limbah 

Parameter Inlet Baku Mutu 

TSS 500 100 

BOD 500 100 

COD 500 200 

NH3N/Amonia 30 5 

Minyak dan Lemak  10 15 

pH 6,5 6 - 9 

Sulfida (H2S) 1,13 1 

Klor Bebas 1,10 1 

Sumber : Hasil Analsis Konsultan, 2022 
Note :  Baku Mutu berdasarkan PermenLH No. 6 Tahun 2007 tentang Baku Mutu Air Limbah Bagi Usaha 
dan/atau Kegiatan Pengolahan Hasil Perikanan Yang Melakukan Lebih Dari Satu Jenis Kegiatan Pengolahan. 
 

2. Grease Trap 

Dimensi Grease Trap 

- Panjang = 1,2 m (direncanakan) 

- Lebar = 0,72 m (direncanakan) 

- Tinggi = 0,75 m (direncanakan) 

- Volume bak = 1,2 m x 0,72 m x 0,75 m = 0,648 m3 

 

 

 

Air Bersih 
82,50 m3/hari 

20 % digunakan untuk 
konsumsi, siram-siram dll. 
= 20% x 82,50 
= 16,50 m3/hari 

80% berupa air limbah : 
- Padatan 

= 0,55% x 66 m3/hari 
= 0,36 m3/hari 

- Cairan 
= 99,45% x 66 m3/hari 
= 65,64 m3/hari 
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Tabel 11.  
Persentase dan Hasil Penyisihan Parameter tercemar Unit Grease Trap 

Parameter 
% Removal Unit Anaerobic Baffle Reactor 

(ABR) 
Baku Mutu 

TSS 15% 425 100 

BOD 5% 475 100 

COD 5% 475 200 

Amoniak 0% 30 5 

Minyak & 
Lemak 

80% 2 15 

pH 0% 6,5 6 - 9 

Sulfida 0% 1,13 1 

Klor Bebas 0% 1,10 1 

Sumber : Hasil Analsis Konsultan, 2022 
Note :  Baku Mutu berdasarkan PermenLH No. 6 Tahun 2007 tentang Baku Mutu Air Limbah Bagi Usaha dan/atau 
Kegiatan Pengolahan Hasil Perikanan Yang Melakukan Lebih Dari Satu Jenis Kegiatan Pengolahan. 

 

3. Upflow Anaerobic Filtration (UAF) → Reaktor 1 

Dimensi Bak Upflow Anaerobic Filtration (UAF) 

- Diameter = 1,9 m  

- Tinggi = 2,1 m (direncanakan) 

- Volume efektif satu bak = 3,14 x 0,95 x 0,95 x 2,1 = 5,95 m3 

- Waktu tinggal hidrolis = Q/V = 66  m3/hari : 5,95 m3  

                              = 0,09 hari = 2,16 jam  

Tabel 12.  
Persentase dan Hasil Penyisihan Parameter tercemar   

Unit Upflow Anaerobic Filtration (UAF) 

Parameter 
% Removal Unit Upflow Anaerobic 

Filtration (UAF) 
Baku Mutu 

TSS 80% 85 100 

BOD 90% 47,5 100 

COD 70% 142,50 200 

Amoniak 0% 30 5 

Minyak & Lemak 70% 0,6 15 

pH 0% 6,5 6 - 9 

Sulfida 60% 0,45 1 

Klor Bebas 70% 0,33 1 

   Sumber : Hasil Analsis Konsultan, 2022 
Note :  Baku Mutu berdasarkan PermenLH No. 6 Tahun 2007 tentang Baku Mutu Air Limbah Bagi Usaha 
dan/atau Kegiatan Pengolahan Hasil Perikanan Yang Melakukan Lebih Dari Satu Jenis Kegiatan Pengolahan 

 

4. Anaerobic Baffle Reactor (ABR) → Reaktor 2 

Dimensi Bak Anaerobic Baffle Reactor (ABR) 

- Diameter = 1,9 m (direncanakan) 

- Tinggi = 2,1 m (direncanakan) 

- Volume efektif satu bak = 3,14 x 0,95 x 0,95 x 2,1 = 5,95 m3 
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- Waktu tinggal hidrolis = Q/V = 66 m3/hari : 5,95 m3  

                                                       = 0,09 hari = 2,16 jam  

Tabel 13.  
Persentase dan Hasil Penyisihan Parameter tercemar   

Unit Anaerobic Baffle Reactor (ABR) 

Parameter 
% Removal Unit Anaerobic Baffle Reactor 

(ABR) 
Baku Mutu 

TSS 90% 8,5 100 

BOD 95% 2,38 100 

COD 90% 14,25 200 

Amoniak 80% 6,00 5 

Minyak & Lemak 80% 0,12 15 

pH 0% 6,5 6 - 9 

Sulfida 70% 0,14 1 

Klor Bebas 70% 0,10 1 

Sumber : Hasil Analsis Konsultan, 2022 
Note :  Baku Mutu berdasarkan PermenLH No. 6 Tahun 2007 tentang Baku Mutu Air Limbah Bagi Usaha dan/atau 
Kegiatan Pengolahan Hasil Perikanan Yang Melakukan Lebih Dari Satu Jenis Kegiatan Pengolahan. 

 

5. Upflow Anaerobic Filtration (UAF) → Reaktor 1 

Dimensi Bak Upflow Anaerobic Filtration (UAF) 

- Diameter = 1,9 m (direncanakan) 

- Tinggi = 2,1 m (direncanakan) 

- Volume efektif satu bak = 3,14 x 0,95 x 0,95 x 2,1 = 5,95 m3 

- Waktu tinggal hidrolis = Q/V = 66 m3/hari : 5,95 m3  

                                                   = 0,09 hari = 2,16 jam  

Tabel 14.  
Persentase dan Hasil Penyisihan Parameter tercemar   

Unit Upflow Anaerobic Filtration (UAF) 

Parameter 
% Removal Unit Upflow Anaerobic 

Filtration (UAF) 
Baku Mutu 

TSS 80% 1,70 100 

BOD 90% 0,24 100 

COD 70% 4,28 200 

Amoniak 0% 6 5 

Minyak & Lemak 70% 0,04 15 

pH 0% 6,5 6 - 9 

Sulfida 60% 0,05 1 

Klor Bebas 70% 0,03 1 

Sumber : Hasil Analsis Konsultan, 2022 
Note :  Baku Mutu berdasarkan PermenLH No. 6 Tahun 2007 tentang Baku Mutu Air Limbah Bagi Usaha 
dan/atau Kegiatan Pengolahan Hasil Perikanan Yang Melakukan Lebih Dari Satu Jenis Kegiatan 
Pengolahan. 
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6. Anaerobic Baffle Reactor (ABR) → Reaktor 2 

Dimensi Bak Anaerobic Baffle Reactor (ABR) 

- Diameter = 1,9 m (direncanakan) 

- Tinggi = 2,1 m (direncanakan) 

- Volume efektif satu bak = 3,14 x 0,95 x 0,95 x 2,1 = 5,95 m3 

- Waktu tinggal hidrolis = Q/V = 66 m3/hari : 5,95 m3  

                                                       = 0,09 hari = 2,16 jam  

Tabel 15.  
Persentase dan Hasil Penyisihan Parameter tercemar   

Unit Anaerobic Baffle reactor (ABR) 

Parameter 
% Removal Unit Anaerobic Baffle 

Reactor (ABR) 
Baku Mutu 

TSS 90% 0,17 100 

BOD 95% 0,01 100 

COD 90% 0,43 200 

Amoniak 80% 1,20 5 

Minyak & 
Lemak 

80% 0,01 15 

pH 0% 6,5 6 - 9 

Sulfida 70% 0,02 1 

Klor Bebas 70% 0,01 1 

  Sumber : Hasil Analsis Konsultan, 2022 
Note :  Baku Mutu berdasarkan PermenLH No. 6 Tahun 2007 tentang Baku Mutu Air Limbah Bagi Usaha 
dan/atau Kegiatan Pengolahan Hasil Perikanan Yang Melakukan Lebih Dari Satu Jenis Kegiatan 
Pengolahan. 

 

7. Clarifier 

Dimensi Bak Clarifier 

- Diameter = 1,44 m  

- Tinggi = 1,6 m  

- Volume efektif satu bak = 3,14 x 0,72 x 0,72 x 1,6 = 2,60 m3 

Tabel 16.  
Persentase dan Hasil Penyisihan Parameter tercemar Unit Clarifier 

Parameter % Removal Unit Clarifier Baku Mutu 

TSS 75% 0,04 100 

BOD 48% 0,01 100 

COD 45% 0,24 200 

Amoniak 0% 1,20 5 

Minyak & Lemak 0% 0,01 15 

pH 0% 6,5 6 - 9 

Sulfida 0% 0,02 1 

Klor Bebas 0% 0,01 1 

Sumber : Hasil Analsis Konsultan, 2022 
Note :  Baku Mutu berdasarkan PermenLH No. 6 Tahun 2007 tentang Baku Mutu Air Limbah Bagi Usaha 
dan/atau Kegiatan Pengolahan Hasil Perikanan Yang Melakukan Lebih Dari Satu Jenis Kegiatan Pengolahan. 
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8. Outlet 

Oultet hasil pengolahan IPAL UPI dapat dilihat pada Tabel 17. 

Tabel 17.  
Persentase dan Hasil Penyisihan Parameter Tercemar di Outlet IPAL 

Parameter Outlet Baku Mutu 

TSS 0,04 100 

BOD 0,01 100 

COD 0,24 200 

Amoniak 1,20 5 

Minyak & Lemak 0,01 15 

pH 6,5 6 - 9 

Sulfida 0,02 1 

Klor Bebas 0,01 1 

  Sumber : Hasil Analsia Konsultan, 2022 
Note :  Baku Mutu berdasarkan PermenLH No. 6 Tahun 2007 tentang Baku Mutu Air Limbah Bagi Usaha 
dan/atau Kegiatan Pengolahan Hasil Perikanan Yang Melakukan Lebih Dari Satu Jenis Kegiatan Pengolahan. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 27.  
Layout Saluran Bangunan UPI  
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Gambar 28.  
Denah IPAL UPI di Desa Purwodadi Kecamatan Sidayu 
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Gambar 29.  
Potongan IPAL UPI di Desa Purwodadi Kecamatan Sidayu 
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Internalisasi Biaya Lingkungan 

Internalisasi biaya lingkungan mencakup biaya perencanaan, biaya pembangunan, 

biaya operasional dan biaya tanggap darurat. Rincian internalisasi biaya lingkungan UPI 

di Desa Purwodadi Kecamatan Sidayu dapat dilihat pada Tabel 18. 

Tabel 18.  
Internalisasi Biaya Lingkungan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Perhitungan, 2022 

 

Teknologi Sistem Pengelolaan Air Limbah 

Teknologi sistem pengolahan air limbah UPI dilakukan dengan menggunakan sistem 

anaerobik yaitu dengan menggunakan Upflow Anaerobic Filtration (UAF) dan Anaerobic 

Baffle Reactor (ABR). Teknologi yang digunakan untuk pengelolaan air limbah UPI kali 

ini terdiri dari : 

- Grease Trap merupakan perangkap lemak dan minyak yang digunakan untuk 

pengolahan limbah awal (pre treatment) sebelum diolah secara biologis lebih lanjut 

sebelumnya diolah dahulu melalui grease trap. 

- Upflow Anaerobic Filtration (UAF) merupakan unit pengolahan air limbah yang 

memiliki desain dan sistem pengolahan yang serupa dengan unit Anaerobic Baffle 

Reactor (ABR). Upflow Anaerobic Filtration (UAF) terdiri dari sebuah tangki 

pengendap di awal sistem dan dilanjutkan dengan beberapa kompartemen sekat 

(baffled area) yang memungkinkan air limbah dapat mengalir secara downflow dan 

upflow. Hal yang membedakan unit ini dari ABR terletak pada penambahan media 

filter untuk menyisihkan padatan yang terlarut. Efisiensi penyisihan padatan 

tersuspensi dan BOD yang mencapai 85-90%, tetapi umumnya natara 50-80%. 
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Penyisihan nitrogen relatif rendah, biasanya tidak lebih dari 15% dalam bentuk total 

nitrogen. 

- Anaerobic Baffle Reactor (ABR) merupakan unit pengolahan biologis dengan metode 

pengolahan suspended growth yang memodifikasi tangki septik dengan 

menambahkan sekat-sekat (baffle). Sekat pada ABR berfungsi sebagai pengaduk 

(melalui aliran upflow dan downflow) untuk meningkatkan kontak antara air limbah 

domestik dan mikroorganisme. Anaerobic Baffle Reactor (ABR) menggabungkan 

proses sedimentasi dan penguraian material organik oleh mikroorganisme dalam satu 

sistem, di mana proses sedimentasi terjadi pada kompartemen pertama dan proses 

penguraian material organik pada beberapa kompartemen selanjutnya. 

Mikroorganisme berkembang dalam lapisan lumpur yang terakumulasi di dasar 

kompartemen. Unit ABR mampu menyisihkan 65-90% COD; 70-95% BOD; dan 80-

90% TSS. 

- Clarifier merupakan unit proses sedimentasi untuk mengendapkan partikel-partikel 

halus hasil pengolahan sebelumnya.  

 

h. Rencana Sistem Pengelolaan Air Padat/Sampah Domestik 

Tahap Konstruksi 

Pada saat kegiatan konstruksi, sampah yang dihasilkan oleh pekerja konstruksi 

adalah bekas bungkus sisa makanan dan bekas kantong semen serta material-

material yang tersisa. Diperkirakan sampah yang dihasilkan pekerja konstruksi 

dengan asumsi 1,75 liter/hari per orang dan jumlah pekerja konstruksi 44 orang, dan 

sampah sisa hasil konstruksi diasumsikan 0,5 m3/hari, maka prakiraan jumlah 

timbulan sampah pada tahap konstruksi dapat dilihat pada Tabel 19. 

Tabel 19.  
Prakiraan Limbah Padat/Sampah Tahap Konstruksi 

No 
Uraian Limbah 
Padat/Sampah 

Jumlah 
Timbulan 
Sampah 

(L/org/hari) 

Jumlah 
Timbulan 
Sampah 
(L/hari) 

1 Bekas bungkus 
makanan, bungkus 
rokok pekerja 
konstruksi, dll 

44 1,75 77 

2 
Sisa material hasil 
konstruksi 

1 500 500 

Total Limbah Padat Tahap Konstruksi 577 

Sumber : Hasil Analsia Konsultan, 2021 
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Berdasarkan tabel tersebut, maka timbulan sampah pada tahap konstruksi adalah 

sebesar 577 liter/hari atau ± 0,58 m3/hari yang berlangsung pada saat konstruksi 

saja, rencana penanganan sampah adalah dengan cara dibuang di TPS terdekat 

yaitu sekitar lokasi pembangunan UPI, dan sampah sisa material konstruksi yang 

masih dapat dimanfaatkan akan diambil oleh pihak ke-3 yang membutuhkan. 

 

Tahap Operasi 

Pada saat kegiatan operasional, timbulan sampah domestik berasal dari kemasan 

dan sisa makanan para pegawai/karyawan. Besarnya timbulan sampah berdasarkan 

sumbernya, untuk jenis kegiatan UPI dihitung berdasarkan luas UPI, dengan 

ketentuan untuk UPI 0,20 s/d 0,60 liter/m2/hari atau 0,10 s/d 0,30 kg/m2/hari. Luas 

lahan keseluruhan UPI tahap 1 sebesar 3.000 m2, timbulan sampah dihitung secara 

maksimal. 

Perhitungan sampah berdasarkan Volume  

Timbulan Sampah  = luas lahan x 0,6 L/m2/hari  

                               = 3.000 m2 x 0,6 L/m3/hari 

                               = 1.800 L/hari 

Perhitungan sampah berdasarkan Berat  

Timbulan Sampah = luas lahan x 0,3 kg/m2/hari  

                              = 3.000 m2 x 0,3 L/m3/hari 

                              = 900 kg/hari 

 

Dari perhitungan timbulan sampah di atas dapat dilihat bahwa total timbulan sampah 

pada tahap operasi diperkirakan sebesar 1.800 liter/hari atau  

900 kg/hari. Rencana pengelolaan sampah domestik UPI ini ditampung sementara 

pada Tempat Penyimpanan Sementara (TPS) yang ada, yang kemudian 

bekerjasama dengan Bidang Persampahan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 

Gresik untuk dilakukan pengangkutan ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA) 

Kabupaten Gresik. 

 

i. Rencana Sistem Pengelolaan Limbah B3 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021 

tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup bahwa 

semua kegiatan dan/atau usaha yang menghasilkan limbah B3 wajib memiliki Tempat 

Penyimpanan Sementara Limbah B3 (TPSLB3). Terkait Unit Pengolahan Ikan (UPI) 
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di Desa Purwodadi Kecamatan Sidayu telah dilakukan pengamatan langsung di 

lapangan dan data pendukung, maka dapat dipastikan bahwa Unit Pengolahan Ikan 

(UPI) tidak menghasilkan limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3). 

 

j. Rencana Sistem Proteksi Terhadap Potensi Kebakaran 

Salah satu bahaya yang dapat terjadi di tempat kerja adalah terjadinya kebakaran. 

Menurut Tarwaka (2012), bahaya kebakaran dapat terjadi setiap saat, kapan saja dan 

dimana saja, karena terdapat banyak peluang yang dapat memicu terjadinya 

kebakaran. Berdasarkan Keputusan Menteri Tanaga Kerja Republik Indonesia No. 

186 Tahun 1999 tentang Unit Penanggulangan Kebakaran di Tempat Kerja yang 

menyatakan bahwa masalah kebakaran adalah masalah yang serius untuk 

ditanggulangi, terutama untuk pengamanan tenaga kerja, gedung dan lingkungan 

sekitar terhadap bahaya kebakaran. 

Penyebab terjadinya kebakaran antara lain : 

- Peristiwa listrik 

- Spontanious (bahan yang dapat terbakar sendiri) 

- Merokok tidak pada tempatnya 

- Gesekan atau benturan 

- Housekeeping yang tidak baik 

Upaya pengelolaan bahaya kebakaran antara lain : 

- Pemasangan alat pemadam kebakaran yang sesuai dengan kelas kebakaran 

- Memberi pengetahuan kepada karyawan tentang bahaya kebakaran melalui 

training 

- Penyediaan sirene, pintu darurat, titik kumpul 

- Membuat prosedur kebakaran dan penanganan 

 

k. Rencana Sumber Material 

Sumber material untuk mendukung pelaksanaan Pembangunan Unit Pengolahan 

Ikan (UPI) berasal dari daerah sekitar lokasi kegiatan. Material yang digunakan dalam 

pembangunan UPI meliputi pasir, batu pondasi, kayu, bata tanah liat/batako, keramik 

dan lain sebagainya. 

Penempatan material untuk kegiatan Pembangunan Unit Pengolahan Ikan (UPI) 

direncanakan disekitar lahan kosong yang dekat dengan lokasi kegiatan. 
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l. Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Pekerja dalam melaksanakan pekerjaan konstruksi diikutsertakan BPJS 

Ketenagakerjaan serta menggunakan alat pelindung diri diantaranya: 

• Topi, masker, pelindung mata 

• Pakaian Panjang (over all) 

• Pelindung Kaki (sepatu Boot) 

• Sarung Tangan, dll 

Selain itu disekitar lokasi kegiatan juga disediakan peralatan SOP dan STD 

Kebakaran seperti Kotak P3K dan Alat Pemadam Api Ringan (APAR). 

 

m. Kebersihan dan Kesehatan Karyawan 

Kebersihan Karyawan 

Karyawan yang terlibat dalam kegiatan penanganan dan pengolahan produk 

perikanan akan berpengaruh terhadap terjadinya kontaminasi silang. Pakaian 

seragam yang tidak bersih dapat menjadi sarana bagi mikroba penyebab kontaminasi 

silang. Karyawan yang kurang sehat juga merupakan sumber kontaminasi sehingga 

harus dilarang untuk bekerja. 

Sebelum melakukan penanganan atau pengolahan produk perikanan, kedua tangan 

harus dicuci terlebih dahulu dengan menggunakan sabun. Lakukan desinfeksi 

terhadap tangan atau penutup tangan apabila akan menyentuh produk. Gunakan 

baju pelindung yang tahan air 

Bila proses produksi telah selesai, cucilah tangan dengan sabun khusus, cuci dan 

keringkan pakaian pelindung yang tahan air, dan apabila perlu lakukan desinfeksi 

terhadap tangan atau penutup tangan. Segera tinggalkan ruang penangan atau 

pengolahan, buka pakaian pelindung dan simpan pada tempatnya untuk mencegah 

terjadinya kontaminasi. 

Kesehatan Karyawan 

Kondisi kesehatan setiap karyawan yang bekerja harus selalu dimonitor oleh pihak 

perusahaan. Karyawan yang menderita sakit dan diduga dapat mencemari bahan 

atau produk perikanan dilarang bekerja di unit penanganan atau pengolahan. 

Jenis penyakit yang dapat menjadi pencemar dan mengkontaminasi bahan dan 

produk perikanan antara lain batuk, flu, diare dan penyakit kulit. Pekerja yang 

mengalami luka pada telapak tangannya juga harus dilarang bekerja di unit 

penanganan dan pengolahan. 
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n. Kesesuaian Lokasi Rencana Kegiatan Dengan Tata Ruang 

Rencana lokasi kegiatan Pembangunan Unit Pengolahan Ikan (UPI) dilakukan di 

Desa Purwodadi Kecamatan Sidayu. Berdasarkan Peta Pola Ruang terlihat bahwa 

lokasi studi berada pada kawasan tambak dengan jenis peruntukkan pemanfaatan 

ruang berupa kawasan perdagangan, jasa dan fasum. 

 

o. Persetujuan Prinsip atas Rencana Usaha dan/atau Kegiatan 

Pekerjaan Pembangunan Unit Pengolahan Ikan (UPI) dilakukan oleh Pemerintah 

Kabupaten Gresik melalui Dinas Perikanan Kabupaten Gresik sehingga tidak 

memerlukan ijin prinsip. 

 

p. Uraian komponen Rencana Usaha dan/atau Kegiatan yang dapat menimbulkan 

Dampak Lingkungan 

Tahap Prakonstruksi 

1. Publikasi dan Sosialisasi 

Publikasi dan sosialisasi merupakan langkah awal yang dilakukan untuk 

mempublikasikan proyek ini kepada masyarakat di sekitar lokasi. Langkah ini 

merupakan langkah antisipasif untuk mencegah terjadinya penolakan dari 

warga baik secara aktif maupun pasif. Dampak yang mungkin terjadi adalah 

adanya keresahan dalam masyarakat karena kekuatiran dampak-dampak 

negatif Pembangunan Unit Pengolahan Ikan (UPI) seperti penggusuran, 

kebisingan, kemacetan, dan lain-lain. Semua itu terakumulasi menimbulkan 

keresahan masyarakat. 

 

2. Survei dan Pengukuran  

Pada tahap pra konstruksi komponen kegiatan yang dilaksanakan adalah survei 

lapangan yang meliputi survei topografi, survei tanah dan survei hidrologi serta 

pengukuran patok rencana kegiatan. Kegiatan ini menimbulkan dampak 

timbulnya keresahan masyarakat yang berakibat pada gangguan kamtibmas. 

 

Tahap Konstruksi 

1. Pembersihan Lahan, Pengurugan dan Pemadatan 

Pembersihan lahan dilakukan untuk membersihkan semua vegetasi dan benda-

benda lain yang tidak diperlukan pada daerah kerja. Lahan yang akan 

digunakan pada pembangunan UPI kali ini merupakan lahan bekas tambak 
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sehingga dilakukan pengurugan tanah. Dalam kegiatan pembersihan lahan 

akan menggunakan beberapa alat berat seperti buldozer, excavator, peralatan 

manual dan dump truk untuk mengangkut sisa hasil pembersihan yang berupa 

biomassa serta tanah, kayu hasil penebangan pohon. Sehingga diakhir kegiatan  

pembersihan lahan, lahan sudah benar-benar dalam keadaan siap bangun. 

Pembersihan lahan, pengurugan dan pemadatan menimbulkan dampak 

penurunan kualitas udara (meningkatnya debu), kebisingan, perubahan 

pola aliran air, gangguan pengguna jalan, hilangnya flora, penurunan 

kesehatan masyarakat, peningkatan buangan. 

2. Mobilisasi Material dan Peralatan 

Kegiatan mobilisasi material dan peralatan yang akan dipakai untuk 

pelaksanaan proyek, diantaranya: excavator, crane, dump truk dan lain 

sebagainya. Material dan peralatan tersebut diperoleh dari lokasi penyediaan 

terdekat, sehingga dapat mengurangi dampak terhadap lingkungan sekitar. 

Mobilisasi Material dan Peralatan menimbulkan dampak Penurunan kualitas 

udara, peningkatan kebisingan, kerusakan jalan, gangguan lalu lintas, 

penurunan kesehatan masyarakat. 

3. Pembangunan dan Pengoperasian  Base Camp 

Base camp secara khusus merupakan pusat kegiatan manajemen proyek, 

bengkel, penyimpanan material, peralatan serta tempat tinggal tenaga kerja. 

Dampak potensial yang diprakirakan akan timbul menyebabkan munculnya 

peningkatan volume air limbah dan peningkatan jumlah sampah. Selain 

dampak negatif, pengoperasian base camp juga menimbulkan dampak yang 

positif untuk masyarakat sekitar yaitu peluang usaha yang dapat meningkatkan 

kegiatan perekonomian penduduk setempat. 

4. Mobilisasi Tenaga Kerja 

Untuk pelaksanaan pembangunan UPI ini diperlukan beberapa tenaga kerja 

dengan berbagai kualifikasi keahlian. Tenaga kerja tersebut akan direkrut oleh 

kontraktor pelaksana konstruksi. Selain itu pada saat mobilisasi tenaga kerja 

kemungkinan akan timbul kecemburuan sosial terhadap tenaga kerja tingkat 

menengah dan buruh sehingga akan timbul hambatan terhadap aktivitas 

pembangunan UPI tersebut dan hal ini harus menjadi pertimbangan yang serius 

dari pihak pelaksana proyek. Dampak yang mungkin timbul adalah peluang 

kesempatan kerja dan usaha, serta kecemburuan sosial. 
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5. Pekerjaan Pembangunan Unit Pengolahan Ikan (UPI) 

Pekerjaan Pembangunan Unit Pengolahan Ikan (UPI) Tahap 1 seluas  

3.000 m2. Pembangunan Unit Pengolahan Ikan (UPI) terdiri dari : 

- Pembangunan Ruang Proses dan Cold Storage 

- Pembangunan Gudang Display / Gallery 

- Pembangunan Musholla 

- Pembangunan Kantin dan Rest Area 

- Pembangunan Mess Karyawan 

- Pembangunan Pos Jaga 

- Pembangunan Tandon Air Bersih 

- Pembangunan Ruang Genset 

- Pembangunan IPAL 

- Pembangunan Workshop 

- Pembangunan Gardu PLN 

- Pembangunan Parkir 

Pekerjaan Pembangunan Unit Pengolahan Ikan (UPI) menimbulkan dampak 

Pencemaran udara, peningkatan kebisingan, gangguan kesehatan 

masyarakat, kemacetan lalu lintas, gangguan pengguna jalan. 

 

6. Pekerjaan Pembangunan Sumur Bor 

Pekerjaan pembangunan sumur bor untuk memenuhi kebutuhan air Unit 

Pengolahan Ikan (UPI) menimbulkan dampak Penurunan kuantitas air, 

timbulnya persepsi masyarakat terhadap penurunan kuantitas air.  

 

7. Demobilisasi Peralatan dan Pembersihan Sisa Material 

Kegiatan ini merupakan kegiatan mengembalikan peralatan yang tidak 

digunakan lagi pada tahap konstruksi pembangunan Unit Pengolahan Ikan 

(UPI)  maka akan dilakukan demobilisasi peralatan ke tempat asal peralatan 

tersebut. Kegiatan demobilisasi peralatan beserta pembersihan sisa material 

karena sifatnya bertahap maka dapat menimbulkan dampak adanya 

penurunan kualitas udara, peningkatan kebisingan, kemacetan lalu lintas 

dan gangguan kesehatan masyarakat. 
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8. Demobilisasi Tenaga Kerja 

Kegiatan demobilisasi  tenaga kerja merupakan kegiatan pemutusan kerja 

sebagian atau seluruh  pekerja yang sudah tidak terlibat lagi dalam kegiatan 

konstruksi pembangunan Unit Pengolahan Ikan (UPI). Kegiatan ini akan 

menimbulkan dampak hilangnya kesempatan kerja. 

 

Tahap Operasional 

1. Pengoperasian  Unit Pengolahan Ikan (UPI) 

Pengoperasian Unit Pengolahan Ikan (UPI) merupakan kegiatan pengolahan 

ikan yang yang dilengkapi dengan sarana mesin pembeku dan gudang 

penyimpanan beku. Kegiatan ini akan menimbulkan dampak peningkatan 

perekonomian, peningkatan limbah cair dan limbah padat, gangguan lalu 

lintas, penurunan kualitas air permukaan, potensi kebakaran, gangguan 

kesehatan dan keselamatan kerja, timbulnya bau. 

2. Pemeliharaan Unit Pengolahan Ikan (UPI) 

Pemeliharaan bangunan UPI dapat dilakukan baik oleh pengelola. Dalam hal ini 

telah timbul kesadaran yang tinggi dari pegawai/karyawan untuk membantu 

pengelola memelihara sarana dan prasarana UPI. Kegiatan pemeliharaan dan 

perawatan UPI merupakan kegiatan perawatan dan perbaikan sarana dan 

prasarana UPI secara rutin dan berkala yang bertujuan untuk menjaga agar 

sarana dan prasarana UPI dapat diandalkan kelangsungannya. Secara rutin, 

pengelola harus melakukan pengecekan terhadap kondisi fisik bangunan dan 

sarana fisik lainnya. Pada saat melakukan pengecekan, petugas harus mengisi 

checklist yang dibawanya dan langsung melakukan pelaporan begitu 

pengecekan selesai dilakukan. Setelah menerima laporan. Bagian 

Pemeliharaan harus segera melakukan tindakan. 

Potensi dampak akibat pemeliharaan UPI adalah peningkatan limbah cair dan 

limbah padat. 

 

Tahap Penutupan/Pasca Operasi 

Kegiatan Unit Pengolahan Ikan (UPI) di Desa Purwodadi Kecamatan Sidayu 

Kabupaten Gresik akan beroperasi sepanjang waktu, sehingga tidak ada rencana 

penutupan operasional Unit Pengolahan Ikan (UPI). 

 



 
 
FORMULIR UKL UPL  
PEMBANGUNAN UNIT PENGOLAHAN IKAN (UPI)  
DI DESA PURWODADI KECAMATAN SIDAYU KABUPATEN GRESIK 

 
 

  
 

 45 

 

C. DAMPAK LINGKUNGAN YANG DITIMBULKAN DAN UPAYA 

PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP SERTA STANDAR PENGELOLAAN 

DAN PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP 

Dampak lingkungan yang ditimbulkan dan Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup Serta 

Standar Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan Hidup Kegiatan Pembangunan Unit 

Pengolahan Ikan (UPI) di Desa Purwodadi Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik 

selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel C. Matriks Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL) 

Pembangunan Unit Pengolahan Ikan (UPI) di Desa Purwodadi Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik 
 
 

No. 

 
 

Sumber 
Dampak 

 
 

Jenis 
Dampak 

 
 

Besaran Dampak 

Standar Pengelolaan Lingkungan Hidup Standar Pemantauan Lingkungan Hidup Institusi 

Pengelola dan 

Pemantau 

Lingkungan 

Hidup 

 
 
Keterangan   

 
Bentuk  

 
 

Lokasi  

 
 

Periode  

 
 

Bentuk  

 
 

Lokasi  

 
 

Periode  

I. Tahap Pra Konstruksi     

1. Publikasi dan 
sosialisasi 

Timbulnya 
Keresahan 
Masyarakat 

Jumlah anggota 
masyarakat yang 
tidak setuju atas 
rencana 
pembangunan Unit 
Pengolahan Ikan 
(UPI) 

-  Pemberian informasi yang 
transparan kepada 
masyarakat 

- Sosialisasi melibatkan 
tokoh masyarakat 
setempat 

Disekitar 
Lokasi 
Pembangunan 
Unit 
Pengolahan 
Ikan (UPI) 

Selama 
kegiatan 
berlangsung 

Pengamatan 
di lapangan 
dan 
wawancara 

Unit 
Pengolahan 
Ikan (UPI)  
dan sekitarnya 

Satu kali 
selama 
kegiatan 
berlangsung 

- Dinas 
Perikanan 
Kabupaten 
Gresik 
dibantu  
Aparat 
kelurahan 
dan Muspika 
setempat,  

- Kepala Desa 
- Dinas 

Lingkungan 
Hidup (DLH) 
Kabupaten 
Gresik  

- Satpol PP  

- 

2. Survei dan 
pengukuran  

Timbulnya 
Keresahan 
masyarakat 

Jumlah masyara 
kat yang khawatir 
lahan atau 
rumahnya tergusur 
akibat 
pembangunan Unit 
Pengolahan Ikan 
(UPI) 

- Sosialisasi rencana 
kegiatan kepada 
masyarakat setempat 
melalui aparat setempat 
dan tokoh masyarakat 
mengenai kegiatan 
Rencana Unit Pengolahan 
Ikan (UPI) baik dengan 
terpenuhinya persyaratan 
administrasi maupun 
persyaratan teknis. 

- Memberikan informasi 
serta menjaga hubungan 
baik dengan warga sekitar 

Disekitar 
Lokasi 
Pembangunan 
Unit 
Pengolahan 
Ikan (UPI) 

Selama 
kegiatan 
berlangsung 

Pengamatan 
di lapangan 
dan 
wawancara 

Unit 
Pengolahan 
Ikan (UPI)  
dan sekitarnya 

Satu kali 
selama 
kegiatan 
berlangsung 

- Dinas 
Perikanan 
Kabupaten 
Gresik 
dibantu  
Aparat 
kelurahan 
dan Muspika 
setempat,  

- Kepala Desa 
- Dinas 

Lingkungan 
Hidup (DLH) 
Kabupaten 

- 
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Tabel C. Matriks Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL) 

Pembangunan Unit Pengolahan Ikan (UPI) di Desa Purwodadi Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik 
 
 

No. 

 
 

Sumber 
Dampak 

 
 

Jenis 
Dampak 

 
 

Besaran Dampak 

Standar Pengelolaan Lingkungan Hidup Standar Pemantauan Lingkungan Hidup Institusi 

Pengelola dan 

Pemantau 

Lingkungan 

Hidup 

 
 
Keterangan   

 
Bentuk  

 
 

Lokasi  

 
 

Periode  

 
 

Bentuk  

 
 

Lokasi  

 
 

Periode  

- Selalu berkoordinasi 
dengan aparat setempat 

Gresik  
- Satpol PP  

II. Tahap Konstruksi     

1. Pembersihan 

lahan, 

Pengurugan 

dan 

Pemadatan 

Penurunan 

kualitas udara 

Peningkatan 
konsentrasi debu di 
udara 

- Pemakaian masker bagi 
pekerja yang berhubungan 
dengan sumber pencemar 
udara dan debu 

- Penyiraman dengan air 
secara berkala pada lahan 
di lokasi kegiatan, terutama 
saat musim kemarau dan 
pada saat kondisi debu 
meningkat, untuk 
menghindari debu yang 
berterbangan 

- Melakukan uji emisi 
kendaraan operasional 
secara berkala sesuai 
dengan Peraturan  yang 
berlaku 

Disekitar 

Lokasi 

Pembangunan 

Unit 

Pengolahan 

Ikan (UPI) 

Selama 

kegiatan 

dilakukan 

Pengamatan 

langsung di 

lapangan  

 

Unit 

Pengolahan 

Ikan (UPI)  

dan sekitarnya 

Dua kali 
selama 
kegiatan 
berlangsung  

- Dinas 
Perikanan 
Kabupaten 
Gresik dan 
kontraktor  

- Dinas 
Lingkungan 
Hidup (DLH) 
Kabupaten 
Gresik  

- 

  
Peningkatan 

kebisingan 

Kebisingan lebih 

dari 70dB. 

- Pemilihan peralatan proyek 
yang masih layak pakai 
untuk mengurangi tingkat 
kebisingan. 

- Pemakaian ear plug bagi  
pekerja yang berhubungan 
dengan sumber 
kebisingan. 

- Pemeliharaan mesin 
kendaraan operasional 
secara teratur, sehingga 

Disekitar 

Lokasi 

Pembangunan 

Unit 

Pengolahan 

Ikan (UPI) 

Selama 

kegiatan 

dilakukan 

Pengamatan 

di lapangan  

Unit 

Pengolahan 

Ikan (UPI)  

dan sekitarnya 

Dua kali 
selama 
kegiatan 
berlangsung  

- Dinas 
Perikanan 
Kabupaten 
Gresik dan 
kontraktor  

- Dinas 
Lingkungan 
Hidup (DLH) 
Kabupaten 
Gresik  

- 
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Tabel C. Matriks Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL) 

Pembangunan Unit Pengolahan Ikan (UPI) di Desa Purwodadi Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik 
 
 

No. 

 
 

Sumber 
Dampak 

 
 

Jenis 
Dampak 

 
 

Besaran Dampak 

Standar Pengelolaan Lingkungan Hidup Standar Pemantauan Lingkungan Hidup Institusi 

Pengelola dan 

Pemantau 

Lingkungan 

Hidup 

 
 
Keterangan   

 
Bentuk  

 
 

Lokasi  

 
 

Periode  

 
 

Bentuk  

 
 

Lokasi  

 
 

Periode  

meminimalkan tingkat 
kebisingan.  

  
Perubahan 

pola aliran air 

Luas dan 

kedalaman 

genangan air 

- Memperhatikan 
pembuangan tanah hasil 
urugan agar tak 
menghalangi aliran air 

- Pembuatan saluran 
drainase sementara yang 
memadai 

- Membuat jebakan lumpur 
sebelum pekerjaan tanah 
dilakukan agar lumpur tidak 
mengalir ke saluran umum 
dan sungai.  

Disekitar 

Lokasi 

Pembangunan 

Unit 

Pengolahan 

Ikan (UPI) 

Selama 

kegiatan 

dilakukan 

Pengamatan 

langsung di 

lapangan  

 

 Unit 

Pengolahan 

Ikan (UPI)  

dan sekitarnya 

Dua kali 
selama 
kegiatan 
berlangsung  

- Dinas 
Perikanan 
Kabupaten 
Gresik dan 
kontraktor  

- Dinas 
Lingkungan 
Hidup (DLH) 
Kabupaten 
Gresik  

- 

  
Gangguan 

Pengguna 

Jalan 

Tingkat gangguan 

perjalanan yang 

dirasakan oleh 

pengguna jalan 

- Menerapkan traffic 
management dalam 
pelaksanaan proyek 

- Pelaksanaan pekerjaan 
dilakukan diluar peak hour 
sekitar lokasi kegiatan 

- Pemasangan rambu lalu 
lintas sementara terkait 
dengan keberadaan 
proyek   

Disekitar 

Lokasi 

Pembangunan 

Unit 

Pengolahan 

Ikan (UPI) 

Selama 

kegiatan 

berlangsung 

Pengamatan 

langsung 

dilapangan 

 

Unit 

Pengolahan 

Ikan (UPI)  

dan sekitarnya 

Satu kali 
selama 
kegiatan 
berlangsung 

- Dinas 
Perikanan 
Kabupaten 
Gresik dan 
kontraktor  

- Dinas 
Perhubunga
n Kab. 
Gresik 

- Polantas 
Polres 
Gresik   

- Dinas 
Lingkungan 
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Tabel C. Matriks Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL) 

Pembangunan Unit Pengolahan Ikan (UPI) di Desa Purwodadi Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik 
 
 

No. 

 
 

Sumber 
Dampak 

 
 

Jenis 
Dampak 

 
 

Besaran Dampak 

Standar Pengelolaan Lingkungan Hidup Standar Pemantauan Lingkungan Hidup Institusi 

Pengelola dan 

Pemantau 

Lingkungan 

Hidup 

 
 
Keterangan   

 
Bentuk  

 
 

Lokasi  

 
 

Periode  

 
 

Bentuk  

 
 

Lokasi  

 
 

Periode  

Hidup (DLH) 
Kabupaten 
Gresik   

Hilangnya 

flora  di 

sekitar lokasi 

Jumlah flora di 

lokasi 

- Penanam kembali pohon 
pengganti pada jalur hijau  

- Perawatan pohon sampai 
kondisi menjadi rindang 
kembali 

Disekitar 

Lokasi 

Pembangunan 

Unit 

Pengolahan 

Ikan (UPI)  

Selama 

kegiatan 

berlangsung 

Pengamatan 

langsung di 

lapangan  

 

Unit 

Pengolahan 

Ikan (UPI)  

dan sekitarnya 

Dua kali 
selama 
kegiatan 
berlangsung  

- Dinas 
Perikanan 
Kabupaten 
Gresik dan 
kontraktor  

- Dinas 
Lingkungan 
Hidup (DLH) 
Kabupaten 
Gresik  

- 

  
Penurunan 
kesehatan 
masyara kat 

Jumlah anggota 
masyarakat yang 
mengalami 
gangguan 
pernafasan, iritasi 
mata serta 
gangguan 
kenyamanan akibat 
kebisingan 

- Mengelola dampak 
primernya yaitu 
menurunnya kualitas 
udara. 

Disekitar 

Lokasi 

Pembangunan 

Unit 

Pengolahan 

Ikan (UPI) 

Selama 

kegiatan 

dilakukan 

Pengamatan 

langsung di 

lapangan 

dan  

wawancara 

 

Unit 

Pengolahan 

Ikan (UPI)  

dan sekitarnya 

Dua kali 
selama 
kegiatan 
berlangsung 

- Dinas 
Perikanan 
Kabupaten 
Gresik dan 
kontraktor  

- Dinas 
Kesehatan 
Kabupaten 
Gresik 

- Dinas 
Lingkungan 
Hidup (DLH) 
Kabupaten 
Gresik  

- 

  
Peningkatan 

buangan 

Volume tanah dan 

tanaman yang 

harus dibuang dari 

- Tidak menimbun tanah dan 
tanaman di bahu jalan 
tetapi segera 
membuangnya ke tempat 
yang telah disepakati 

Disekitar 

Lokasi 

Pembangunan 

Unit 

Selama 

kegiatan 

berlangsung 

Pengamatan 

langsung di 

lapangan  

 

Unit 

Pengolahan 

Ikan (UPI)  

Dua kali 
selama 
kegiatan 
berlangsung  

- Dinas 
Perikanan 
Kabupaten 
Gresik dan 
kontraktor  

- 
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Tabel C. Matriks Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL) 

Pembangunan Unit Pengolahan Ikan (UPI) di Desa Purwodadi Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik 
 
 

No. 

 
 

Sumber 
Dampak 

 
 

Jenis 
Dampak 

 
 

Besaran Dampak 

Standar Pengelolaan Lingkungan Hidup Standar Pemantauan Lingkungan Hidup Institusi 

Pengelola dan 

Pemantau 

Lingkungan 

Hidup 

 
 
Keterangan   

 
Bentuk  

 
 

Lokasi  

 
 

Periode  

 
 

Bentuk  

 
 

Lokasi  

 
 

Periode  

lokasi - Memanfaatkan kayu 
tanaman bagi pekerjaan ini 
jika memungkinkan 

Pengolahan 

Ikan (UPI) 

dan sekitarnya - Dinas 
Lingkungan 
Hidup (DLH) 
Kabupaten 
Gresik  

2. Mobilisasi alat 

berat dan 

material 

Penurunan 
kualitas udara 

Peningkatan 
konsentrasi debu di 
udara 

- Pengangkutan material 
dengan truk harus dalam 
keadaan tertutup agar tidak 
tercecer di jalan. 

- Menyiram/ menyemprot 
seluruh roda kendaraan 
yang masuk dan keluar 
lokasi kegiatan. 

- Melakukan penyiraman 
secara berkala pada lokasi 
bangkitan debu 

- Apabila masih terjadi 
ceceran pada jalan 
eksisting segera 
dibersihkan 

- Melengkapi pekerja 
lapangan dengan dengan 
masker dan peralatan 
keselamatan kerja  

Disekitar 

Lokasi 

Pembangunan 

Unit 

Pengolahan 

Ikan (UPI) 

Selama 

kegiatan 

dilakukan 

Pengamatan 

langsung di 

lapangan  

 

Unit 

Pengolahan 

Ikan (UPI)  

dan sekitarnya 

Satu kali 

selama 

kegiatan 

berlang sung 

- Dinas 
Perikanan 
Kabupaten 
Gresik dan 
kontraktor  

- Dinas 
Lingkungan 
Hidup (DLH) 
Kabupaten 
Gresik  

- 
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Tabel C. Matriks Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL) 

Pembangunan Unit Pengolahan Ikan (UPI) di Desa Purwodadi Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik 
 
 

No. 

 
 

Sumber 
Dampak 

 
 

Jenis 
Dampak 

 
 

Besaran Dampak 

Standar Pengelolaan Lingkungan Hidup Standar Pemantauan Lingkungan Hidup Institusi 

Pengelola dan 

Pemantau 

Lingkungan 

Hidup 

 
 
Keterangan   

 
Bentuk  

 
 

Lokasi  

 
 

Periode  

 
 

Bentuk  

 
 

Lokasi  

 
 

Periode  

    Peningkatan 

kebisingan 

Kebisingan di 

sekitar lokasi akan 

meningkat diatas 

ambang batas 

yang telah 

ditentukan bagi 

kesehatan. 

- Menggunakan alat berat 
dan kendaraan proyek 
dalam kondisi baik (tidak 
menimbulkan kebisingan) 

Disekitar 

Lokasi 

Pembangunan 

Unit 

Pengolahan 

Ikan (UPI) 

Selama 

kegiatan 

dilakukan 

Pengamatan 

langsung di 

lapangan  

 

Unit 

Pengolahan 

Ikan (UPI)  

dan sekitarnya 

Satu kali 

selama 

kegiatan 

berlangsung 

- Dinas 
Perikanan 
Kabupaten 
Gresik dan 
kontraktor  

- Dinas 
Lingkungan 
Hidup (DLH) 
Kabupaten 
Gresik   

- 

  
Kerusakan 

jalan 

Panjang ruas jalan 

yang rusak 

- Pembatasan volume 
material agar tidak melebihi 
kapasitas kendaraan 
pengangkutnya. 

- Pembatasan volume 
material agar bobot total 
kendaraan berikut material 
tidak melebihi tonase kelas 
jalan. 

- Memberikan peringatan 
dan sanksi kepada sopir 
kendaraan pengangkut 
material apabila kapasitas 
muatannya melebihi 
ketentuan yang ditetapkan. 

- Apabila terjadi kerusakan 
permukaan jalan segera 
diperbaiki. 

Disekitar 

Lokasi 

Pembangunan 

Unit 

Pengolahan 

Ikan (UPI) 

Selama 

kegiatan 

dilakukan 

Pengamatan 

langsung di 

lapangan 

Unit 

Pengolahan 

Ikan (UPI)  

dan sekitarnya 

Satu kali 

selama 

kegiatan 

berlang sung 

- Dinas 
Perikanan 
Kabupaten 
Gresik dan 
kontraktor  

- Dinas 
Lingkungan 
Hidup (DLH) 
Kabupaten 
Gresik  

- 
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Tabel C. Matriks Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL) 

Pembangunan Unit Pengolahan Ikan (UPI) di Desa Purwodadi Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik 
 
 

No. 

 
 

Sumber 
Dampak 

 
 

Jenis 
Dampak 

 
 

Besaran Dampak 

Standar Pengelolaan Lingkungan Hidup Standar Pemantauan Lingkungan Hidup Institusi 

Pengelola dan 

Pemantau 

Lingkungan 

Hidup 

 
 
Keterangan   

 
Bentuk  

 
 

Lokasi  

 
 

Periode  

 
 

Bentuk  

 
 

Lokasi  

 
 

Periode  

  
Gangguan 

lalu lintas 

Intensitas 

terjadinya 

kemacetan 

- Pelaksanaan pengiriman 
material diusahakan 
dilakukan pada malam hari 
untuk menghindari 
kemacetan. 

- Pemasangan rambu lalu 
lintas sementara terkait 
dengan keberadaan proyek 
(spesifikasi rambu 
mengikuti standard 
perambuan sementara) 

- Menempatkan petugas 
untuk mengatur lalu lintas 

- Penempatan material dan 
peralatan pada lokasi yang 
tidak menyebabkan 
kemacetan  

Disekitar 

Lokasi 

Pembangunan 

Unit 

Pengolahan 

Ikan (UPI) 

Selama 

kegiatan 

dilakukan 

Pengamatan 

di lapangan 

dan 

wawancara 

Unit 

Pengolahan 

Ikan (UPI)  

dan sekitarnya 

Satu kali 

selama 

kegiatan 

berlang sung 

- Dinas 
Perikanan 
Kabupaten 
Gresik dan 
kontraktor  

- Dinas 
Perhubunga
n Kabupaten 
Gresik 

- Dinas 
Lingkungan 
Hidup (DLH) 
Kabupaten 
Gresik  

- 

  
Penurunan 

kesehatan 

masyarakat 

Jumlah anggota 

masyarakat yang 

mengalami 

gangguan 

pernafasan, iritasi 

mata serta 

gangguan 

kenyama- nan 

akibat kebisingan 

- Mengelola dampak 
primernya yaitu 
menurunnya kualitas udara 
dan meningkatnya 
kebisingan 

- Melakukan kerjasama 
dengan Puskesmas 
setempat untuk mengobati 
penduduk yang sakit akibat 
kegiatan mobilisasi alat 
berat dan material. 

Disekitar 

Lokasi 

Pembangunan 

Unit 

Pengolahan 

Ikan (UPI) 

Selama 

kegiatan 

dilakukan 

Pengamatan 

di lapa ngan 

dan 

wawancara 

Unit 

Pengolahan 

Ikan (UPI)  

dan sekitarnya 

Satu kali 

selama 

kegiatan 

berlang sung 

- Dinas 
Perikanan 
Kabupaten 
Gresik dan 
kontraktor  

- Dinas 
Kesehatan 
Kabupaten 
Gresik 

- Dinas 
Lingkungan 
Hidup (DLH) 
Kabupaten 
Gresik  

- 
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Tabel C. Matriks Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL) 

Pembangunan Unit Pengolahan Ikan (UPI) di Desa Purwodadi Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik 
 
 

No. 

 
 

Sumber 
Dampak 

 
 

Jenis 
Dampak 

 
 

Besaran Dampak 

Standar Pengelolaan Lingkungan Hidup Standar Pemantauan Lingkungan Hidup Institusi 

Pengelola dan 

Pemantau 

Lingkungan 

Hidup 

 
 
Keterangan   

 
Bentuk  

 
 

Lokasi  

 
 

Periode  

 
 

Bentuk  

 
 

Lokasi  

 
 

Periode  

3. Pembangunan 

dan 

Pengoperasian 

base camp 

Peningkatan 

volume air 

limbah 

Volume limbah cair 
domestik yang 
dihasilkan dari 
pekerja 

- Penyediaan sarana 
sanitasi yang memadai 
bagi pekerja berupa air 
bersih , MCK, yang 
dilengkapi dengan tangki 
septik di lokasi 
proyek/basecamp 

Unit 

Pengolahan 

Ikan (UPI)  

dan sekitarnya 

Selama 

kegiatan 

berlangsung 

Pengamatan 

langsung di 

lapangan 

dan uji 

kualitas air 

limbah 

 

 Unit 

Pengolahan 

Ikan (UPI)  

dan sekitarnya 

Sebulan 

sekali 

selama 

kegiatan 

berlangsung 

- Dinas 
Perikanan 
Kabupaten 
Gresik dan 
kontraktor  

- Dinas 
Lingkungan 
Hidup (DLH) 
Kabupaten 
Gresik  

- 

  
Peningkatan 

volume 

sampah 

Volume jumlah 

sampah yang 

terkumpul dari   

aktivitas pekerja 

dan kegiatan 

pekerjaan 

- Pengangkutan dan 
pembuangan sampah 
akibat aktivitas pekerja 
proyek dan sisa sisa 
material pekekerjaan 
konstruksi, sisa-sisa 
pembersihan lokasi proyek 
secara rutin. 

- Penyediaan TPS (Tempat 
Pembuangan Sementara) 
di lokasi proyek/basecamp 
berupa kontainer  

Disekitar  Unit 

Pengolahan 

Ikan (UPI) dan 

sekitarnya  

Selama 

kegiatan 

dilakukan 

Pengamatan 

langsung di 

lapangan 

Unit 

Pengolahan 

Ikan (UPI) dan 

sekitarnya 

Selama 

kegiatan 

berlangsung 

- Dinas 
Perikanan 
Kabupaten 
Gresik dan 
kontraktor  

- Dinas 
Lingkungan 
Hidup (DLH) 
Kabupaten 
Gresik   

- 

4. Mobilisasi 

Tenaga Kerja  

Peluang 

kesempatan 

kerja dan 

usaha 

Besaran dampak 

adanya 

peningkatan 

kesempatan kerja 

ditunjukkan dengan 

adanya kebutuhan 

pekerja proyek 

sebanyak ± 89 

- Pengambilan tenaga kerja 
lebih diprioritaskan dari 
warga sekitar melalui 
mekanisme pendaftaran 
yang disediakan lewat 
balai desa setempat. 

- Pemberdayaan Tenaga 
Kerja dari wilayah proyek 
dapat diupayakan  melalui 
dimasukkannya  salah satu 

Disekitar  

Pembangunan 

Unit 

Pengolahan 

Ikan (UPI) dan 

sekitarnya  

Selama 

kegiatan 

dilakukan 

Pengamatan 

langsung di 

lapangan 

dan 

wawancara 

Pembangunan 

Unit 

Pengolahan 

Ikan (UPI) dan 

sekitarnya  

Satu kali 

selama 

kegiatan 

berlangsung 

- Dinas 
Tenaga 
Kerja  
dibantu 
aparat 
kelurahan 
serta 
Muspika   
setempat 

- Dinas 

- 
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Tabel C. Matriks Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL) 

Pembangunan Unit Pengolahan Ikan (UPI) di Desa Purwodadi Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik 
 
 

No. 

 
 

Sumber 
Dampak 

 
 

Jenis 
Dampak 

 
 

Besaran Dampak 

Standar Pengelolaan Lingkungan Hidup Standar Pemantauan Lingkungan Hidup Institusi 

Pengelola dan 

Pemantau 

Lingkungan 

Hidup 

 
 
Keterangan   

 
Bentuk  

 
 

Lokasi  

 
 

Periode  

 
 

Bentuk  

 
 

Lokasi  

 
 

Periode  

orang yang direkrut 

secara bertahap 

sesuai dengan 

keperluan proyek. 

Besaran dampak 

adanya 

peningkatan sektor 

usaha di sekitar 

area proyek diukur 

dengan tumbuhnya 

perekonomian baru 

atau pedagang 

yang menyediakan 

kebutuhan sehari-

hari pekerja 

proyek. 

klausul atau SPK  pada 
kontraktor pemenang untuk 
sebanyak mungkin 
memanfaatkan atau 
mengambil tenaga kerja 
dari masyarakat sekitar 
proyek 

- Adanya keterbukaan 
syarat-syarat tenaga kerja 
oleh kontraktor pelaksana 
dalam proses pengambilan 
tenaga kerja melalui sistem 
satu atap yaitu melalui 
kantor Kelurahan. 

- Pemberian upah para 
pekerja baik mandor, 
tukang, tenaga kasar 
sesuai  aturan yang 
umumnya berlaku melalui 
perjanjian antara kontraktor 
dan tenaga kerja yang 
terlibat sehingga terhindar 
adanya perselisihan. 

- Melakukan kontrak kerja 
yang jelas sehingga pada 
masa pemutusan kerja 
tidak terjadi salah paham 
dan menimbulkan gejolak. 

- Memberikan kesempatan 
lahan kepada masyarakat 
sekitar /warga sekitar (ibu 
ibu PKK dari RT/RW 
setempat) untuk membuka 

Lingkungan 
Hidup (DLH) 
Kabupaten 
Gresik  
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Tabel C. Matriks Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL) 

Pembangunan Unit Pengolahan Ikan (UPI) di Desa Purwodadi Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik 
 
 

No. 

 
 

Sumber 
Dampak 

 
 

Jenis 
Dampak 

 
 

Besaran Dampak 

Standar Pengelolaan Lingkungan Hidup Standar Pemantauan Lingkungan Hidup Institusi 

Pengelola dan 

Pemantau 

Lingkungan 

Hidup 

 
 
Keterangan   

 
Bentuk  

 
 

Lokasi  

 
 

Periode  

 
 

Bentuk  

 
 

Lokasi  

 
 

Periode  

warung bagi tenaga kerja 
dengan mekanisme 
kerjasama dengan  
pemrakarsa sehingga tidak 
terjadi kegiatan liar di 
sekitar proyek (warung 
tidak permanen) dan tidak 
mengganggu jalannya 
kegiatan proyek atau dapat 
bekerja sama dengan 
warga sekitar terhadap 
penyediaan konsumsi 
tenaga kerja atau tempat 
pondokan/kost-kostan.  

- Tenaga kerja pendatang 
yang terlibat wajib melapor 
dan menyerahkan KTP 
untuk dilakukan registrasi 
demi menjaga 
pelaksanaan proyek. 

- Melakukan koordinasi 
secara terus menerus 
dengan Aparat Desa 
terutama untuk masalah 
keterlibatan tenaga kerja 
pada proyek pembangunan 
Unit Pengolahan Ikan (UPI) 
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Tabel C. Matriks Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL) 

Pembangunan Unit Pengolahan Ikan (UPI) di Desa Purwodadi Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik 
 
 

No. 

 
 

Sumber 
Dampak 

 
 

Jenis 
Dampak 

 
 

Besaran Dampak 

Standar Pengelolaan Lingkungan Hidup Standar Pemantauan Lingkungan Hidup Institusi 

Pengelola dan 

Pemantau 

Lingkungan 

Hidup 

 
 
Keterangan   

 
Bentuk  

 
 

Lokasi  

 
 

Periode  

 
 

Bentuk  

 
 

Lokasi  

 
 

Periode  

  
Timbulnya 

kecemburuan 

sosial 

Besaran dampak 

adanya 

kecemburuan 

sosial dapat 

terukur dengan 

jumlah masyarakat 

setempat yang 

protes atau 

mengeluh karena 

rekrutmen pekerja 

proyek oleh 

kontraktor 

pelaksana yang 

tidak 

mengutamakan 

dari masyarakat 

dari wilayah sekitar 

proyek 

- Prioritas tenaga kerja 
harus dari masyarakat 
disekitar lokasi kegiatan  
melalui upaya 
memasukkan salah satu 
klausul atau SPK pada 
kontraktor pelaksana  
untuk mengambil tenaga 
kerja dari masyarakat 
sekitar proyek 

- Transparasi dalam proses 
rekruitmen dan dilewatkan 
informasi peluang kerja di 
kantor balai desa. 

- Memberi kemudahan 
masyarakat yang akan 
berusaha untuk membuka 
warung di dalam areal 
proyek dan diutamakan 
pada masyarakat sekitar 
proyek.  

Disekitar  

Pembangunan 

Unit 

Pengolahan 

Ikan (UPI) dan 

sekitarnya 

Selama 

kegiatan 

dilakukan 

Pengamatan 

langsung di 

lapangan 

dan 

wawancara 

Pembangunan 

Unit 

Pengolahan 

Ikan (UPI) dan 

sekitarnya  

Satu kali 

selama 

kegiatan 

berlangsung 

- Dinas 
Perikanan 
Kabupaten 
Gresik 
dibantu 
aparat 
kelurahan 
dan muspika 
setempat 

- 

5. Pekerjaan 
Pembangunan 
Unit 
Pengolahan 
Ikan (UPI) 

Pencemaran 

Udara  

Peningkatan 

konsentrasi debu di 

udara dengan 

parameter udara 

ambient 

berdasarkan Baku 

Mutu SK. Gubernur 

Jatim No. 10/2009 

dan PPRI No. 41 

- Penyiraman dengan air 
secara berkala pada lahan 
di lokasi kegiatan, terutama 
saat musim kemarau dan 
pada saat kondisi debu 
meningkat, untuk 
menghindari debu yang 
berterbangan. 

- Melakukan uji emisi 
kendaraan operasional 
secara berkala sesuai 
dengan peraturan yang 

Disekitar  

lokasi 

Pembangunan 

Unit 

Pengolahan 

Ikan (UPI) dan 

sekitarnya 

Selama 

kegiatan 

berlangsung 

Pengamatan 

langsung di 

lapangan 

dan uji  

kualitas 

udara 

Pembangunan 
Unit 
Pengolahan 
Ikan (UPI) dan 
sekitarnya 

Dua kali 
selama 
kegiatan 
berlangsung 

- Dinas 
Perikanan 
Kabupaten 
Gresik dan 
kontraktor  

- Dinas 
Lingkungan 
Hidup (DLH) 
Kabupaten 
Gresik   

- 
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Tabel C. Matriks Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL) 

Pembangunan Unit Pengolahan Ikan (UPI) di Desa Purwodadi Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik 
 
 

No. 

 
 

Sumber 
Dampak 

 
 

Jenis 
Dampak 

 
 

Besaran Dampak 

Standar Pengelolaan Lingkungan Hidup Standar Pemantauan Lingkungan Hidup Institusi 

Pengelola dan 

Pemantau 

Lingkungan 

Hidup 

 
 
Keterangan   

 
Bentuk  

 
 

Lokasi  

 
 

Periode  

 
 

Bentuk  

 
 

Lokasi  

 
 

Periode  

Tahun 2009 berlaku 
- Pemakaian masker bagi 

pekerja yang berhubungan 
dengan sumber pencemar 
udara dan debu  

  
Peningkatan 

kebisingan 

 

 

 

 

Kebisingan di 

sekitar lokasi 

pembangunan UPI 

akan meningkat 

diatas ambang 

batas yang telah 

ditentukan bagi 

kesehatan. 

- Pemilihan peralatan proyek 
yang masih layak pakai 
untuk mengurangi tingkat 
kebisingan. 

- Pemakaian ear plug bagi  
pekerja yang berhubungan 
dengan sumber kebisingan. 

- Pemeliharaan mesin 
kendaraan operasional 
secara teratur, sehingga 
meminimalkan tingkat 
kebisingan. 

Disekitar 

Lokasi 

Pembangunan 

Unit 

Pengolahan 

Ikan (UPI) 

Selama 

kegiatan 

dilakukan 

Pengamatan 

langsung di 

lapangan  

 

Unit 

Pengolahan 

Ikan (UPI)  

dan sekitarnya 

Satu kali 

selama 

kegiatan 

berlangsung 

- Dinas 
Perikanan 
Kabupaten 
Gresik dan 
kontraktor  

- Dinas 
Lingkungan 
Hidup (DLH) 
Kabupaten 
Gresik   

- 
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Tabel C. Matriks Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL) 

Pembangunan Unit Pengolahan Ikan (UPI) di Desa Purwodadi Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik 
 
 

No. 

 
 

Sumber 
Dampak 

 
 

Jenis 
Dampak 

 
 

Besaran Dampak 

Standar Pengelolaan Lingkungan Hidup Standar Pemantauan Lingkungan Hidup Institusi 

Pengelola dan 

Pemantau 

Lingkungan 

Hidup 

 
 
Keterangan   

 
Bentuk  

 
 

Lokasi  

 
 

Periode  

 
 

Bentuk  

 
 

Lokasi  

 
 

Periode  

  
Gangguan 

kesehatan 

masyarakat 

Jumlah anggota 

masyarakat yang 

mengalami 

gangguan 

pernafasan, iritasi 

mata serta 

gangguan 

kenyama nan 

akibat kebisingan 

- Mengelola dampak 
primernya yaitu 
menurunnya kualitas 
udara. 

Disekitar 

Lokasi 

Pembangunan 

Unit 

Pengolahan 

Ikan (UPI) 

Selama 

kegiatan 

dilakukan 

Pengamatan 

langsung di 

lapangan 

dan  

wawancara 

 

Unit 

Pengolahan 

Ikan (UPI)  

dan sekitarnya 

Dua kali 
selama 
kegiatan 
berlang sung  

- Dinas 
Perikanan 
Kabupaten 
Gresik dan 
kontraktor  

- Dinas 
Kesehatan 
Kabupaten 
Gresik 

- Dinas 
Lingkungan 
Hidup (DLH) 
Kabupaten 
Gresik  

- 

  
Kemacetan 

Lalu Lintas 

Panjang dan 

lamanya 

antrian/kemacetan 

- Penyediaan petugas 
pengatur lalu lintas 

- Pemasangan rambu-rambu 
lalu lintas yang 
menunjukkan adanya 
pekerjaan tanah (galian dan 
timbunan tanah) 

- Kegiatan galian dan 
penimbunan tanah 
dilakukan diluar jam padat. 

Disekitar 

Lokasi 

Pembangunan 

Unit 

Pengolahan 

Ikan (UPI) 

Selama 

kegiatan 

berlangsung 

Pengamatan 

langsung di 

lapangan 

Unit 

Pengolahan 

Ikan (UPI)  

dan sekitarnya 

Dua kali 

selama 

kegiatan 

berlangsung 

- Dinas 
Perikanan 
Kabupaten 
Gresik dan 
kontraktor  

- Dinas 
Kesehatan 
Kabupaten 
Gresik 

- Polantas 
dan Polres 
Kabupaten 
Gresik 

- Dinas 
Lingkungan 
Hidup (DLH) 
Kabupaten 
Gresik  
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Tabel C. Matriks Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL) 

Pembangunan Unit Pengolahan Ikan (UPI) di Desa Purwodadi Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik 
 
 

No. 

 
 

Sumber 
Dampak 

 
 

Jenis 
Dampak 

 
 

Besaran Dampak 

Standar Pengelolaan Lingkungan Hidup Standar Pemantauan Lingkungan Hidup Institusi 

Pengelola dan 

Pemantau 

Lingkungan 

Hidup 

 
 
Keterangan   

 
Bentuk  

 
 

Lokasi  

 
 

Periode  

 
 

Bentuk  

 
 

Lokasi  

 
 

Periode  

  
Gangguan 

Pengguna 

Jalan 

Tingkat gangguan 

perjalanan yang 

dirasakan oleh 

pengguna jalan  

- Menerapkan traffic 
management dalam 
pelaksanaan proyek 

- Pelaksanaan pekerjaan 
dilakukan diluar peak hour 
sekitar lokasi kegiatan 

- Pemasangan rambu lalu 
lintas sementara terkait 
dengan keberadaan 
proyek   

Disekitar 

Lokasi 

Pembangunan 

Unit 

Pengolahan 

Ikan (UPI) 

Selama 

kegiatan 

berlangsung 

Pengamatan 

langsung di 

lapangan 

Unit 

Pengolahan 

Ikan (UPI)  

dan sekitarnya 

Satu kali 

selama 

kegiatan 

berlangsung 

- Dinas 
Perhubunga
n Kabupaten 
Gresik 

- Polantas 
dan Polres 
Kabupaten 
Gresik 

- Dinas 
Lingkungan 
Hidup (DLH) 
Kabupaten 
Gresik  

- 

6. Pekerjaan 

Pembangunan 

Sumur Bor 

Penurunan 

kuantitas air 

tanah 

Penurunan debit 

air tanah disekitar 

lokasi UPI 

- Memasang meter air atau 
alat pengukur debit sesuai 
pemanfaatannya 

- Dalam kegiatannya 
pengambilan air sumber 
tidak menghambat aliran 
air, tidak mengubah sifat 
air, tidak menimbulkan 
kerusakan pada sumber-
sumber air dan tidak 
merusak sarana prasarana 
yang ada. 

- Apabila pada kondisi 
tertentu atau sangat 
diperlukan untuk 
kepentingan masyarakat 
atau lingkungan sekitarnya, 
pemegang izin 
(pemrakarsa) wajib 
memberikan sebagian air 

Disekitar 

Lokasi 

Pembangunan 

Unit 

Pengolahan 

Ikan (UPI) 

Selama 

kegiatan 

berlangsung 

Pengamatan 

langsung di 

lapangan 

Unit 

Pengolahan 

Ikan (UPI)  

dan sekitarnya 

Tiga bulan 

sekali 

- Dinas 
Perikanan 
Kabupaten 
Gresik dan 
kontraktor  

- Dinas 
Lingkungan 
Hidup (DLH) 
Kabupaten 
Gresik  

- 
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Tabel C. Matriks Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL) 

Pembangunan Unit Pengolahan Ikan (UPI) di Desa Purwodadi Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik 
 
 

No. 

 
 

Sumber 
Dampak 

 
 

Jenis 
Dampak 

 
 

Besaran Dampak 

Standar Pengelolaan Lingkungan Hidup Standar Pemantauan Lingkungan Hidup Institusi 

Pengelola dan 

Pemantau 

Lingkungan 

Hidup 

 
 
Keterangan   

 
Bentuk  

 
 

Lokasi  

 
 

Periode  

 
 

Bentuk  

 
 

Lokasi  

 
 

Periode  

yang diperolehnya kepada 
masyarakat atau 
lingkungan sekitarnya  

  
Timbulnya 

persepsi 

masyarakat 

terhadap 

penurunan 

kuantitas air 

tanah 

Jumlah 

pengaduan/ 

complain 

masyarakat 

kepada pihak 

terkait 

- Membuka kotak saran dan 
posko pengaduan untuk 
menampung saran, 
masukan dan keluhan 
masyarakat 

Disekitar 

Lokasi 

Pembangunan 

Unit 

Pengolahan 

Ikan (UPI) 

Selama 

kegiatan 

berlangsung 

Pengamatan 

langsung di 

lapangan 

Unit 

Pengolahan 

Ikan (UPI)  

dan sekitarnya 

Enam bulan 

sekali 

- Dinas 
Perikanan 
Kabupaten 
Gresik dan 
kontraktor  

- Dinas 
Lingkungan 
Hidup (DLH) 
Kabupaten 
Gresik  

 

7. Demobilisasi 

Peralatan dan 

Pembersihan 

Sisa Material 

Penurunan 

kualitas udara 

Peningkatan 

konsentrasi debu di 

udara 

- Pemakaian masker bagi 
pekerja yang berhubungan 
dengan sumber pencemar 
udara dan debu 

- Penyiraman dengan air 
secara berkala pada lahan 
di lokasi kegiatan, terutama 
saat musim kemarau dan 
pada saat kondisi debu 
meningkat, untuk 
menghindari debu yang 
berterbangan 

- Melakukan uji emisi 
kendaraan operasional 
secara berkala sesuai 
dengan Peraturan  yang 
berlaku  

Disekitar 

Lokasi 

Pembangunan 

Unit 

Pengolahan 

Ikan (UPI) 

Selama 

kegiatan 

berlangsung 

Pengamatan 

langsung di 

lapangan 

Unit 

Pengolahan 

Ikan (UPI)  

dan sekitarnya 

Dua kali 
selama 
kegiatan 
berlang sung 
(sebe lum 
dan saat 
pembersihan 
sisa material) 

- Dinas 
Perikanan 
Kabupaten 
Gresik dan 
kontraktor  

- Dinas 
Lingkungan 
Hidup (DLH) 
Kabupaten 
Gresik  
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Tabel C. Matriks Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL) 

Pembangunan Unit Pengolahan Ikan (UPI) di Desa Purwodadi Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik 
 
 

No. 

 
 

Sumber 
Dampak 

 
 

Jenis 
Dampak 

 
 

Besaran Dampak 

Standar Pengelolaan Lingkungan Hidup Standar Pemantauan Lingkungan Hidup Institusi 

Pengelola dan 

Pemantau 

Lingkungan 

Hidup 

 
 
Keterangan   

 
Bentuk  

 
 

Lokasi  

 
 

Periode  

 
 

Bentuk  

 
 

Lokasi  

 
 

Periode  

  
Peningkatan 

kebisingan 

Kebisingan di 

sekitar lokasi 

demobilisasi 

peralatan dan 

pembersihan sisa 

material akan 

meningkat diatas 

ambang batas 

yang telah 

ditentukan bagi 

kesehatan. 

- Pemilihan peralatan proyek 
yang masih layak pakai 
untuk mengurangi tingkat 
kebisingan. 

- Pemakaian ear plug bagi  
pekerja yang berhubungan 
dengan sumber 
kebisingan. 

- Pemeliharaan mesin 
kendaraan operasional 
secara teratur, sehingga 
meminimalkan tingkat 
kebisingan.  

Disekitar 

Lokasi 

Pembangunan 

Unit 

Pengolahan 

Ikan (UPI) 

Selama 

kegiatan 

berlangsung 

Pengamatan 

langsung di 

lapangan 

Unit 

Pengolahan 

Ikan (UPI)  

dan sekitarnya 

Dua kali 
selama 
kegiatan 
berlang 
sung 
(sebelum 
dan saat 
pembersian 
sisa 
material) 

- Dinas 
Perikanan 
Kabupaten 
Gresik dan 
kontraktor  

- Dinas 
Lingkungan 
Hidup (DLH) 
Kabupaten 
Gresik  

 

  
Kemacetan 

lalu lintas 

Panjang dan 

lamanya 

antrian/kemacetan 

- Penyediaan petugas 
pengatur lalu lintas 

- Pemasangan rambu-rambu 
lalu lintas yang 
menunjukkan adanya 
kegiatan demobilisasi 
peralatan dan pembersihan 
sisa material 

- kegiatan demobilisasi 
peralatan dan pembersihan 
sisa material dilakukan 
diluar jam padat. 

Disekitar 

Lokasi 

Pembangunan 

Unit 

Pengolahan 

Ikan (UPI) 

Selama 

kegiatan 

berlangsung 

Pengamatan 

langsung di 

lapangan 

Unit 

Pengolahan 

Ikan (UPI)  

dan sekitarnya 

Dua kali 

selama 

kegiatan 

berlangsung 

- Dinas 
Perikanan 
Kabupaten 
Gresik dan 
kontraktor  

- Dinas 
Kesehatan 
Kabupaten 
Gresik 

- Polantas 
dan Polres 
Kabupaten 
Gresik 

- Dinas 
Lingkungan 
Hidup (DLH) 
Kabupaten 
Gresik  
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Tabel C. Matriks Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL) 

Pembangunan Unit Pengolahan Ikan (UPI) di Desa Purwodadi Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik 
 
 

No. 

 
 

Sumber 
Dampak 

 
 

Jenis 
Dampak 

 
 

Besaran Dampak 

Standar Pengelolaan Lingkungan Hidup Standar Pemantauan Lingkungan Hidup Institusi 

Pengelola dan 

Pemantau 

Lingkungan 

Hidup 

 
 
Keterangan   

 
Bentuk  

 
 

Lokasi  

 
 

Periode  

 
 

Bentuk  

 
 

Lokasi  

 
 

Periode  

  
Gangguan 

kesehatan 

masyara kat 

Jumlah anggota 

masyarakat yang 

mengalami 

gangguan 

pernafasan, iritasi 

mata serta 

gangguan 

kenyamanan akibat 

kebisingan 

- Mengelola dampak 
primernya yaitu menurunnya 
kualitas udara. 

Disekitar 

Lokasi 

Pembangunan 

Unit 

Pengolahan 

Ikan (UPI) 

Selama 

kegiatan 

berlangsung 

Pengamatan 

langsung di 

lapangan 

Unit 

Pengolahan 

Ikan (UPI)  

dan sekitarnya 

Dua kali 
selama 
kegiatan 
berlang sung 
(sebelum dan 
saat pem 
bersihan ) 

- Dinas 
Perikanan 
Kabupaten 
Gresik dan 
kontraktor  

- Dinas 
Kesehatan 
Kabupaten 
Gresik 

- Polantas 
dan Polres 
Kabupaten 
Gresik 

- Dinas 
Lingkungan 
Hidup (DLH) 
Kabupaten 
Gresik  

- 

8. Demobilisasi 

Tenaga Kerja 

Hilangnya 

kesempatan 

kerja 

Besaran dampak 

hilangnya 

kesempatan kerja 

termasuk dalam 

kategori kecil 

namun hal ini tetap 

merupakan 

dampak negatip 

karena tenaga 

kerja akan 

kehilangan tingkat 

pendapatan yang 

selama ini telah 

- Pemberian informasi sejak 
awal kepada tenaga kerja 
terhadap batas kontrak 
kerja sama dengan 
kontraktor 

- Memberikan informasi 
kepada tenaga kerja yang 
telah habis masa 
kontraknya akan adanya 
kegiatan yang serupa di 
tempat lain 

- Memberikan referensi kerja 
kepada tenaga kerja 
sehingga dapat digunakan 
sebagai bahan 

Disekitar 

Lokasi 

Pembangunan 

Unit 

Pengolahan 

Ikan (UPI). 

Selama 

kegiatan 

berlangsung 

Pengamatan 

langsung di 

lapangan 

Unit 

Pengolahan 

Ikan (UPI)  

dan sekitarnya 

Satu kali 

selama 

kegiatan 

berlangsung 

 

- Dinas 
Perikanan 
Kabupaten 
Gresik dan 
kontraktor  

- Dinas 
Tenaga 
Kerja  
dibantu 
aparat 
kelurahan 
serta 
Muspika   
setempat 

- Dinas 
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Tabel C. Matriks Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL) 

Pembangunan Unit Pengolahan Ikan (UPI) di Desa Purwodadi Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik 
 
 

No. 

 
 

Sumber 
Dampak 

 
 

Jenis 
Dampak 

 
 

Besaran Dampak 

Standar Pengelolaan Lingkungan Hidup Standar Pemantauan Lingkungan Hidup Institusi 

Pengelola dan 

Pemantau 

Lingkungan 

Hidup 

 
 
Keterangan   

 
Bentuk  

 
 

Lokasi  

 
 

Periode  

 
 

Bentuk  

 
 

Lokasi  

 
 

Periode  

diperoleh. 

Demobilisasi 

tenaga kerja juga 

dilakukan bertahap 

sesuai dengan 

jadwal 

penyelesaian 

proyek 

pembangunan Unit 

Pengolahan Ikan 

(UPI)  

pertimbangan bila melamar 
pekerjaan lain yang 
sejenis. 

Lingkungan 
Hidup (DLH) 
Kabupaten 
Gresik  

III. Tahap Operasional 

1. Pengoperasian 

dan 

Pemeliharaan 

Unit 

Pengolahan 

Ikan (UPI) 

Peningkatan 

Limbah Cair  

Banyaknya limbah 

cair yang 

dihasilkan dari 

kegiatan 

operasional unit 

pengolahan ikan 

(UPI) 

- Membangun IPAL untuk 
pengolahan limbah cair 
yang dihasilkan dari 
limbah pegawai berupa 
grey water dan limbah 
proses pengolahan ikan 

- Memastikan kualitas 
effluent IPAL yang dibuang 
ke lingkungan tidak 
melebihi baku mutu 
lingkungan yang 
ditetapkan 

- Maintenance/pemeliharaan 
rutin terhadap IPAL 

- Tidak membuang air 
limbah effluent IPAL ke 
lingkungan jika IPAL 
mengalami trouble 

Unit 

Pengolahan 

Ikan (UPI) dan 

sekitarnya 

Selama 

kegiatan 

operasional 

dan 

pemeliharaan 

UPI 

berlangsung 

Pengamatan 

langsung di 

lapangan  

- Unit 
Pengolah
an Ikan 
(UPI) dan 
sekitarnya 

- IPAL  

Setiap 1 

bulan sekali 

- Dinas 
Perikanan 
Kabupaten 
Gresik  

- Dinas 
Kesehatan 
Kabupaten 
Gresik 

- Dinas 
Lingkungan 
Hidup (DLH) 
Kabupaten 
Gresik  
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Tabel C. Matriks Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL) 

Pembangunan Unit Pengolahan Ikan (UPI) di Desa Purwodadi Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik 
 
 

No. 

 
 

Sumber 
Dampak 

 
 

Jenis 
Dampak 

 
 

Besaran Dampak 

Standar Pengelolaan Lingkungan Hidup Standar Pemantauan Lingkungan Hidup Institusi 

Pengelola dan 

Pemantau 

Lingkungan 

Hidup 

 
 
Keterangan   

 
Bentuk  

 
 

Lokasi  

 
 

Periode  

 
 

Bentuk  

 
 

Lokasi  

 
 

Periode  

  
Peningkatan 

Limbah Padat 

Banyaknya limbah 

padat yang 

dihasilkan dari 

kegiatan 

operasional unit 

pengolahan ikan 

(UPI) 

- Menyediakan tempat 
sampah terpilah yang 
diletakkan di sekitar area 
UPI 

- Melakukan pemilahan 
sampah organik dan 
anorganik. Sampah 
organik diolah menjadi 
pupuk kompos, sedangkan 
sampah anorganik dikelola 
dengan menerapkan 
sistem 3R (reuse, reduce, 
dan recycle)  

- Menyediakan  TPS atau 
kontainer tempat 
pembuangan sampah 
sementara yang 
memenuhi persyaratan 
yaitu tertutup dan kedap 
air untuk selanjutnya 
bekerjasama dengan TPA 
DLH Kabupaten Gresik 

- Melakukan pengangkutan 
sampah secara rutin dan 
berkala untuk mencegah 
penumpukan sampah 
yang berkerjasama 
dengan pengirit sampah, 
petugas kebersihan dan 
Dinas Lingkungan Hidup 
Kabupaten Gresik,  

- Melakukan pengolahan 
sampah organik untuk 

Unit 

Pengolahan 

Ikan (UPI) dan 

sekitarnya 

Selama 

kegiatan 

operasional 

dan 

pemeliharaan 

UPI 

berlangsung 

Pengamatan 

langsung di 

lapangan  

- Unit 
Pengolah
an Ikan 
(UPI) dan 
sekitarnya 

- TPS/ 
TPS3R 

Selama 

kegiatan 

operasional 

berlangsung 

- Dinas 
Perikanan 
Kabupaten 
Gresik  

- Dinas 
Kesehatan 
Kabupaten 
Gresik 

- Dinas 
Lingkungan 
Hidup (DLH) 
Kabupaten 
Gresik 
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Tabel C. Matriks Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL) 

Pembangunan Unit Pengolahan Ikan (UPI) di Desa Purwodadi Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik 
 
 

No. 

 
 

Sumber 
Dampak 

 
 

Jenis 
Dampak 

 
 

Besaran Dampak 

Standar Pengelolaan Lingkungan Hidup Standar Pemantauan Lingkungan Hidup Institusi 

Pengelola dan 

Pemantau 

Lingkungan 

Hidup 

 
 
Keterangan   

 
Bentuk  

 
 

Lokasi  

 
 

Periode  

 
 

Bentuk  

 
 

Lokasi  

 
 

Periode  

mengurangi sampah ke 
TPA 

- Menjaga kebersihan UPI 
dari sampah agar tidak 
menimbulkan sumber 
penyakit 

- Membuat slogan untuk 
menjaga kebersihan 
dengan membuang 
sampah pada tempatnya 

- Menyediakan pekerja 
kebersihan   

Gangguan 

Lalu Lintas 

Timbulnya 

gangguan lalu 

lintas seperti 

kemacetan lalu 

lintas disekitar UPI 

- Menyediakan kapasitas 
lahan parkir yang 
memadai untuk 
menampung kendaraan 
roda 4 dan roda 2  

- Menugaskan petugas atau 
tukang parkir yang 
membantu kelancaran 
mobilisasi kendaraan yang 
akan memasuki UPI 

- Mematuhi peraturan 
rambu lalu lintas yang 
telah diterapkan 

- Berkoordinasi dengan 
Dinas Perhubungan 
setempat terkait aktivitas 
lalu lintas pada hari 
tertentu atau hari libur 
yang dapat meningkatkan 
kepadatan lalu lintas 

Unit 

Pengolahan 

Ikan (UPI) dan 

sekitarnya 

Selama 

kegiatan 

operasional  

UPI 

berlangsung 

Pengamatan 

langsung di 

lapangan  

Unit 

Pengolahan 

Ikan (UPI) dan 

sekitarnya 

Setiap 6 

bulan sekali 

- Dinas 
Perikanan 
Kabupaten 
Gresik  

- Dinas 
Perhubunga
n Kabupaten 
Gresik  

- Dinas 
Lingkungan 
Hidup (DLH) 
Kabupaten 
Gresik  
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Tabel C. Matriks Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL) 

Pembangunan Unit Pengolahan Ikan (UPI) di Desa Purwodadi Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik 
 
 

No. 

 
 

Sumber 
Dampak 

 
 

Jenis 
Dampak 

 
 

Besaran Dampak 

Standar Pengelolaan Lingkungan Hidup Standar Pemantauan Lingkungan Hidup Institusi 

Pengelola dan 

Pemantau 

Lingkungan 

Hidup 

 
 
Keterangan   

 
Bentuk  

 
 

Lokasi  

 
 

Periode  

 
 

Bentuk  

 
 

Lokasi  

 
 

Periode  

  
Penurunan 

Kualitas Air 

Permukaan 

Penurunan kualitas 

air permukaan 

bersumber dari 

pengelolaan limbah 

cair pada tahap 

operasional 

- Mengalirkan semua limbah 
cair domestic (kamar 
mandi) ke Bak Kontrol dan 
selanjutnya dialirkan ke 
drainase kota/umum. 

- Menyediakan sarana dan 
mengalirkan limbah cair 
WC tersebut ke septic tank 

- Memperhatikan drainase 
kota bebas dari sampah  

Aliran 

drainase 

sekitar Unit 

Pengolahan 

Ikan (UPI) 

Selama 

kegiatan 

operasional  

UPI 

berlangsung 

Pemantauan 

terhadap 

efektifitas 

pengelolaan 

dilakukan 

setiap saat 

selama 

kegiatan 

operasional 

berlangsung 

Aliran 

drainase 

sekitar Unit 

Pengolahan 

Ikan (UPI) 

Setiap 3 

atau 6 bulan 

sekali 

- Dinas 
Perikanan 
Kabupaten 
Gresik  

- Dinas 
Lingkungan 
Hidup (DLH) 
Kabupaten 
Gresik  

- 

  
Potensi 

Kebakaran 

Timbulnya potensi 

kebakaran akibat 

dari pemutusan 

hubungan arus 

pendek listrik 

maupun disengaja 

- Menyediakan fasilitas 
pemadam kebakaran 
dalam jumlah yang cukup 
sesuai dengan arahan 
instansi terkait yaitu Dinas 
Kebakaran Kabupaten 
Gresik seperti :  
A. Unit Pengolahan Ikan 

(UPI)  

• Alat pemadam api 
ringan 

B. Untuk Seluruh 
Bangunan 

• Instalasi Hydran 
Kebakaran Gedung 
dan Halaman (setiap 
jarak 30 m2 1 buah 
box hidrant lengkap : 
nozle, selang, kapak 
dan rak selang), 

Disekitar Area 

Unit 

Pengolahan 

Ikan (UPI)  

Selama 

kegiatan 

operasional  

UPI 

berlangsung 

Pengamatan 

langsung di 

lapangan  

Disekitar Area 

Unit 

Pengolahan 

Ikan (UPI) 

Setiap 6 

bulan sekali 

- Dinas 
Perikanan 
Kabupaten 
Gresik  

- Dinas 
Kebakaran 
Kabupaten 
Gresik 

- Dinas 
Lingkungan 
Hidup (DLH) 
Kabupaten 
Gresik   
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Tabel C. Matriks Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL) 

Pembangunan Unit Pengolahan Ikan (UPI) di Desa Purwodadi Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik 
 
 

No. 

 
 

Sumber 
Dampak 

 
 

Jenis 
Dampak 

 
 

Besaran Dampak 

Standar Pengelolaan Lingkungan Hidup Standar Pemantauan Lingkungan Hidup Institusi 

Pengelola dan 

Pemantau 

Lingkungan 

Hidup 

 
 
Keterangan   

 
Bentuk  

 
 

Lokasi  

 
 

Periode  

 
 

Bentuk  

 
 

Lokasi  

 
 

Periode  

pompa diesel yang 
tersambung langsung 
dg Pipa PDAM 

• Instalasi otomatis / 
sprinkler setiap jarak 
min 12 m2 1 buah 

• Katup sambungan 
untuk pemadam 
kebakaran 

• Akses jalan masuk 
bagi pemadam 
kebakaran 

• Tempat berhimpun 
sementara/tempat 
evakuasi korban 

• Menyediakan penunjuk 
arah evakuasi/fire exit 
dengan lampu 
LED/atau warna yang 
mencolok (merah, 
kuning, biru dll) 

• Pintu, tangga 
darurat/akses 
penyelamatan jiwa 

• Menyediakan sistem 
pengendali udara (Air 
fan dan ducting) 

• Smoke 
barrier/penghambat 
aliran asap pada 
koridor bangunan 

• Pintu harus dengan 



 
 
FORMULIR UKL UPL  
PEMBANGUNAN UNIT PENGOLAHAN IKAN (UPI)  
DI DESA PURWODADI KECAMATAN SIDAYU KABUPATEN GRESIK 

 
 

  
 

 68 

 

Tabel C. Matriks Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL) 

Pembangunan Unit Pengolahan Ikan (UPI) di Desa Purwodadi Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik 
 
 

No. 

 
 

Sumber 
Dampak 

 
 

Jenis 
Dampak 

 
 

Besaran Dampak 

Standar Pengelolaan Lingkungan Hidup Standar Pemantauan Lingkungan Hidup Institusi 

Pengelola dan 

Pemantau 

Lingkungan 

Hidup 

 
 
Keterangan   

 
Bentuk  

 
 

Lokasi  

 
 

Periode  

 
 

Bentuk  

 
 

Lokasi  

 
 

Periode  

bukaan arah keluar. 
Pintu masuk dan 
keluar harus 
dibedakan 

• Menyediakan Instalasi 
Alarm Kebakaran/Fire 
Alarm System. 

• Menyediakan Sistem 
Detector kebakaran 
(Smoke 
detector/detector asap 
dan heat 
detector/detector 
panas) 

• Membentuk Sistem 
MKKG dengan uraian 
tugas serta 
mengadakan pelatihan 
minimal 1 kali 6 bulan 

- Memasang SOP 
pemakaian racun api di 
dekat setiap racun api 
agar dapat dibaca oleh 
pegawai UPI 

- Melakukan pemeriksaan 
secara rutin alat pemadam 
kebakaran kepada instasi 
terkait yaitu 1 x 1 tahun 

- Pemeriksaan intalasi listrik 
secara berkala oleh pihak 
terkait 

- Memasang alarm sistem 
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Tabel C. Matriks Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL) 

Pembangunan Unit Pengolahan Ikan (UPI) di Desa Purwodadi Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik 
 
 

No. 

 
 

Sumber 
Dampak 

 
 

Jenis 
Dampak 

 
 

Besaran Dampak 

Standar Pengelolaan Lingkungan Hidup Standar Pemantauan Lingkungan Hidup Institusi 

Pengelola dan 

Pemantau 

Lingkungan 

Hidup 

 
 
Keterangan   

 
Bentuk  

 
 

Lokasi  

 
 

Periode  

 
 

Bentuk  

 
 

Lokasi  

 
 

Periode  

(sistem asap/panas), guna 
mendeteksi lebih dini  
terhadap bencana 
kebakaran 

- Memasang penunjuk 
arah/Fire Exit hingga ke 
tempat berhimpun atau 
berkumpul (Assembly 
Point) 

- Melakukan pengawasan 
terhadap alat proteksi 
kebakaran 

- Membuat jalur evakuasi 
dan pintu/tangga darurat 

- Menyediakan akses 
masuk/maneuver 
kendaraan pemadam 
kebakaran,.   

Gangguan 

Kesehatan 

dan 

keselamatan 

kerja 

Timbulnya 

gangguan 

kesehatan dan 

keselamatan kerja 

karena terjadinya 

kecelakaan kerja 

dan dampak 

turunan lainnya 

seperti kebakaran, 

limbah yang 

dihasilkan dan 

kondisi bangunan 

- Membuat jalur mitigasi 
kebencanaan di setiap 
lantai bangunan UPI 
sebagai antisipasi 
terjadinya bahaya bencana 

- Menyediakan fasilitas 
pemadam kebakaran 
dalam jumlah yang cukup 
sesuai dengan arahan 
inatasi terkait 

- Memasang SOP 
pemakaian racun api di 
dekat setiap racun api 

- Membuat jalur evakuasi 
dan pintu/tangga darurat 

Disekitar Area 

Unit 

Pengolahan 

Ikan (UPI) 

Selama 

kegiatan 

operasional  

UPI 

berlangsung 

Pengamatan 

langsung di 

lapangan  

Disekitar Area 

Unit 

Pengolahan 

Ikan (UPI) 

Setiap 6 

bulan sekali 

- Dinas 
Perikanan 
Kabupaten 
Gresik  

- Dinas 
Kesehatan 
Kabupaten 
Gresik 

- Dinas 
Lingkungan 
Hidup (DLH) 
Kabupaten 
Gresik   
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Tabel C. Matriks Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL) 

Pembangunan Unit Pengolahan Ikan (UPI) di Desa Purwodadi Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik 
 
 

No. 

 
 

Sumber 
Dampak 

 
 

Jenis 
Dampak 

 
 

Besaran Dampak 

Standar Pengelolaan Lingkungan Hidup Standar Pemantauan Lingkungan Hidup Institusi 

Pengelola dan 

Pemantau 

Lingkungan 

Hidup 

 
 
Keterangan   

 
Bentuk  

 
 

Lokasi  

 
 

Periode  

 
 

Bentuk  

 
 

Lokasi  

 
 

Periode  

UPI  - Menghindari terjadinya 
timbunan sampah agar 
tidak menimbulkan vector 
penyakit 

- Meningkatkan kedisiplinan 
dan berhati-hati dalam 
menggunakan listrik agar 
tidak terjadi hubungan 
arus pendek listrik 

- Meningkatkan kedisiplinan 
akan penggunaan APD 
dan seragam atau 
perlengkapan kerja 
terutama yang bekerja 
pada ruang cold storage   

Timbulnya 

bau 

Timbulnya bau 

akibat limbah cair 

pencucian dan 

pengolahan ikan 

dan limbah padat 

berupa bahan baku 

yang membusuk 

- Membuang limbah padat 
(bahan baku yang busuk) 
pada tempat sampah 
terpilah (tertutup dan 
kedap air)  sehingga tidak 
menimbulkan bau 

- Mengolah limbah cair hasil 
pencucian pada IPAL  

- Memastikan kualitas 
effluent IPAL yang dibuang 
ke lingkungan tidak 
menimbulkan bau  

Unit 

Pengolahan 

Ikan (UPI) dan 

sekitarnya 

Selama 

kegiatan 

operasional 

dan 

pemeliharaan 

UPI 

berlangsung 

Pengamatan 

langsung di 

lapangan  

- Unit 
Pengolah
an Ikan 
(UPI) dan 
sekitarnya 

- IPAL  

Setiap 1 

bulan sekali 

- Dinas 
Perikanan 
Kabupaten 
Gresik  

- Dinas 
Kesehatan 
Kabupaten 
Gresik 

- Dinas 
Lingkungan 
Hidup (DLH) 
Kabupaten 
Gresik  

 
 
  

 

IV. Tahap Penutupan/Pasca Operasi 
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Tabel C. Matriks Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL) 

Pembangunan Unit Pengolahan Ikan (UPI) di Desa Purwodadi Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik 
 
 

No. 

 
 

Sumber 
Dampak 

 
 

Jenis 
Dampak 

 
 

Besaran Dampak 

Standar Pengelolaan Lingkungan Hidup Standar Pemantauan Lingkungan Hidup Institusi 

Pengelola dan 

Pemantau 

Lingkungan 

Hidup 

 
 
Keterangan   

 
Bentuk  

 
 

Lokasi  

 
 

Periode  

 
 

Bentuk  

 
 

Lokasi  

 
 

Periode  

1. Unit 
Pengolahan 
Ikan (UPI) ini 
akan 
beroperasi 
sepanjang 
waktu, 
sehingga tidak 
ada rencana 
penutupan 
operasional 

UPI.  

      
-  

 
-  
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Gambar 30. Peta Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Pemantauan Lingkungan Hidup Pembangunan Unit Pengolahan Ikan (UPI)  
di Desa Purwodadi Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik 

Unit 

Pengolahan 

Ikan (UPI) 

Rencana 
IPAL 

Penurunan Kualitas Udara 

Peningkatan Kebisingan 

Gangguan  Kesehatan Masyarakat 

Gangguan Lalu Lintas 

Jenis Dampak : 

Peningkatan Limbah Cair 

Peningkatan Limbah Padat 
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D. JENIS PERSETUJUAN TEKNIS YANG HARUS DIMILIKI 

Berdasarkan jenis dampak yang ditimbulkan dan berdasarkan pasal 57 ayat 3 dan 4 

Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 2021 tentang Penyelengaraan Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup, maka Persetujuan Teknis yang wajib dilengkapi 

sebagaimana tabel berikut. 

 

Persetujuan Teknis Yang Wajib Dilengkapi 

No Jenis Persetujuan 

Teknis/Sebutan Lainnya 

Ada Tidak Diperlukan Keterangan  

1 Pemenuhan Baku Mutu Air 

Limbah (Persetujuan Teknis 

Pembuangan Air Limbah) 

 

√ 

 

- 

 

Terlampir 

2 Pemenuhan Baku Mutu Emisi - √ Tidak diperlukan 

3 Pengelolaan Limbah B3 - √ Tidak diperlukan 

4 Analisis Mengenai Dampak Lalu 

Lintas 

- √ Tidak diperlukan 
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E. SURAT PERNYATAAN 
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G. STANDAR OPERATING PROCEDUR (SOP) PENCEGAHAN DAN 

PENANGGULANGAN KEBAKARAN 

1. UMUM 

Pencegahan dan penanggulangan serta penyelamatan diri dari bencana kebakaran 

adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan 

dan penghidupan masyarakat yang disebabkan oleh kelalaian manusia maupun faktor 

lain, sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, 

kerugian harta benda serta dampak psikologis. 

a. Pencegahan  

Langkah – langkah yang perlu diantisipasi guna mencegah terjadinya bencana 

kebakaran sebagai berikut :  

- Pastikan bahwa Instalasi Listrik aman  

- Hindari Pembebanan yang berlebihan pada satu stop kontak akan menyebabkan 

kabel panas dan akan bisa memicu kebakaran, ini biasanya dilakukan dengan 

penumpukan beberapa stop kontak atau sambungan “T” pada satu titik sumber 

listrik 

- Pergunakan pemutus arus listrik (kontak tusuk) dalam keadaan baik.  

- Apabila ada kabel listrik yang terkelupas atau terbuka, harus segera diperbaiki, 

karena bisa menyebabkan hubungan pendek.  

- Jangan sekali-kali mencantol listrik, karena anda tidak memiliki sistim pengaman 

yang sesuai, PLN biasanya sudah memperhitungkan distribusi beban listrik, 

apabila ada beban berlebihan akan mengganggu jaringan listrik yang ada. 

b. Penanggulangan 

- Sediakan alat pemadam kebakaran di Kantor. Apabila anda bisa membelinya, 

siapkanlah selimut pemadam (fire blanket) disetiap ruangan kantor 

- Sebagai pengganti fire blanket, sediakan karung goni (karung beras yang terbuat 

dari serat manila hennep). Basahi karung goni sebelum dipakai untuk 

memadamkan api.  

- Panggil pemadam kebakaran apabila masih sempat. Pasang nomor penting 

dekat telephone, atau program telephone untuk nomor-nomor penting. Ingat 

bahwa mereka tidak akan datang dalam waktu singkat, kemungkinan api telah 

berkobar lebih besar 
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Prinsip-prinsip dalam penanggulangan bencana kebakaran  

Prinsip-prinsip dalam penanggulangan bencana kebakaran adalah:  

- cepat dan tepat;  

- prioritas;  

- koordinasi dan keterpaduan  

- berdaya guna dan berhasil guna;  

- kemitraan  

- pemberdayaan;  

- non diskriminatif 

Tujuan penanggulangan bencana  

Penanggulangan bencana bertujuan untuk :  

- memberikan perlindungan kepada pegawai dari ancaman bencana;  

- menyelaraskan peraturan perundang-undangan yang sudah ada;  

- menjamin terselenggaranya penanggulangan bencana secara terencana, 

terpadu, terkoordinasi, dan menyeluruh;  

- menghargai budaya lokal;  

- membangun partisipasi dan kemitraan publik serta swasta;  

- mendorong semangat gotong royong, kesetiakawanan, dan kedermawaan; dan  

- menciptakan perdamaian dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan 

bernegara. 

c. Penyelamatan Diri 

Apabila karyawan/karyawati kantor sudah melakukan pengenalan dan pengecekan 

Kantor dengan seksama maka :  

- Buat rencana penyelamatan diri bersama dengan menentukan sedikitnya dua 

jalur  

- keluar dari setiap ruangan. Ini bisa melalui pintu ataupun jendela, jadi perhatikan 

apakah teralis kantor akan mengganggu rencana ini. Buatlah denah 

penyelamatan diri di kantor bersama seluruh karyawan.  

- Persiapkan lampu senter di dekat tempat tidur bagi petugas Satpam 

- Saat kebakaran, sebenarnya asap yang membuat orang menjadi panik dan tidak 

dapat bernafas dengan leluasa. Merangkaklah atau menunduk di bawah, tutup 

mulut dan hidung dengan kain yang dibasahi.  
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- Keluarlah dari pintu atau jendela yang terdekat menuju ke tempat yang aman. 

Pastikan bahwa pintu dapat dengan cepat dibuka pada kondisi darurat, demikian 

pula jika harus melalui jendela.  

- Apabila terjebak api, pastikan balut tubuh dengan selimut tebal yang dibasahi. Ini 

hanya dilakukan sebagai pilihan terakhir apabila tidak ada jalan keluar 

menerobos kobaran api. 

 

d. PIHAK – PIHAK TERKAIT 

- Pegawai yang bersangkutan  

- SATPAM  

- Petugas yang menangani kebakaran  

- Pemadam Kebakaran  

- Kabid / Kasie  

- Kepala Dinas / Kepala Badan / Kepala Bagian 

 

e. PROSEDUR 

No Prosedur Jangka Waktu Maksimal 

Penyelesaian 

1 Bila terjadi kebakaran karyawan dan tamu 

menyelamatkan diri ditempat aman dan jangan 

panik 

3 menit 

2 Penanggungjawab ruangan memberi informasi 

sumber kebakaran kepada petugas / yang diberi 

tanggung jawab 

2 menit 

3 Bila sumber kebakaran dan penyebab kebakaran 

diketahui maka petugas mematikan sakelar 

pemutus arus listrik atau putuskan arus listrik 

melalui panel MCB/Sekering 

3 menit 

4 Bila memungkinkan padamkan kebakaran 

tersebut dengan alat pemadam api dengan 

bahan pemadam yang sesuai (Tabung 

Pemadam, fire blanket, Karung Goni dsb.) 

15 menit/selesai 

5 a. Namun bila ternyata kebakaran cukup besar 

segera hubungi dinas pemadam kebakaran 

dan PLN; 

5 Menit 

 b. Lingkungan sekitar perlu dirapihkan / 5-10 Menit 



 
 
FORMULIR UKL UPL  
PEMBANGUNAN UNIT PENGOLAHAN IKAN (UPI)  
DI DESA PURWODADI KECAMATAN SIDAYU KABUPATEN GRESIK 

 
 

  
 

 79 

 

No Prosedur Jangka Waktu Maksimal 

Penyelesaian 

sterilkan sehingga mudah dicapai oleh 

pemadam kebakaran 

6 a. Sambil menunggu petugas pemadam 

kebakaran. Satgas Kebakaran Balai Besar 

Pulp dan Kertas mempersiapkan peralatan 

pemadam/hydrant/ Genset; 

7-10 Menit 

 b. Satgas/petugas yang ditunjuk mengambil 

posisi yang telah ditentukan 

5-10 Menit 

7 Melakukan pemadaman sumber kebakaran/api 30 menit s/d selesai 

8 Lakukan penyelamatan dokumendokumen serta 

peralatan kantor. 

30 menit s/d selesai 
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H. LAMPIRAN 
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SITE PLAN UNIT PENGOLAHAN IKAN (UPI)  
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  DENAH GUDANG BEKU UNIT PENGOLAHAN IKAN (UPI) 

 



 
 
FORMULIR UKL UPL  
PEMBANGUNAN UNIT PENGOLAHAN IKAN (UPI)  
DI DESA PURWODADI KECAMATAN SIDAYU KABUPATEN GRESIK 

 
 

  
 

 85 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  POTONGAN A - A GUDANG BEKU UNIT PENGOLAHAN IKAN (UPI) 
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POTONGAN B - B GUDANG BEKU UNIT PENGOLAHAN IKAN (UPI) 
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POTONGAN C - C GUDANG BEKU UNIT PENGOLAHAN IKAN (UPI) 
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DENAH DAN POTONGAN IPAL UNIT PENGOLAHAN IKAN (UPI) 
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DENAH DAN POTONGAN SEPTICTANK UNIT PENGOLAHAN IKAN (UPI) 
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DENAH INSTALASI AIR BERSIH UNIT PENGOLAHAN IKAN (UPI) 
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DENAH INSTALASI AIR KOTOR UNIT PENGOLAHAN IKAN (UPI) 
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BUPATI GRESIK 
PROVINSI JAWA TIMUR 

PERATURAN BUPATI GRESIK 

NOMOR 48 TAHUN 2016 

TENTANG  

KEDUDUKAN, SUSUNAN ORGANISASI, TUGAS, FUNGSI                         

DAN TATA KERJA DINAS PEKERJAAN UMUM DAN TATA RUANG  

KABUPATEN GRESIK 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI GRESIK, 

Menimbang : bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 2 Ayat (2) 

Peraturan Daerah Kabupaten Gresik Nomor 12 Tahun  

2016 tentang Pembentukan Perangkat Daerah Kabupaten 

Gresik, perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang 

Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi, dan Tata 

Kerja Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kabupaten 

Gresik.   

Mengingat      :   1.  Undang-Undang  Nomor 12  Tahun  1950  tentang 

Pembentukan  Daerah-Daerah  dalam  Lingkungan  

Provinsi Djawa  Timur, (Lembaran  Negara  Republik 

Indonesia Tahun 1950 Nomor 19, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 2930) sebagaimana 

telah diubah beberapakali terakhir dengan Undang-

Undang Nomor 2 Tahun 1965 tentang Perubahan Batas 

Wilayah Kotapraja Surabaya dan Daerah Tingkat II 

Surabaya (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

1965 Nomor 19, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 2730); 
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2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang 

Pembentukan Peraturan Perundang-undangan 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 

Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 5234); 

3. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur 

Sipil Negara (Lembaran  Negara  Republik Indonesia 

Tahun 2014 Nomor 6, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 5494); 

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana 

telah diubah beberapakali terakhir dengan Undang-

Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua 

Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 5679); 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 1974 tentang 

Perubahan Nama  Kabupaten  Surabaya  (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 1974 Nomor 52, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia     

Nomor 3038); 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang 

Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan 

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2005 Nomor 165, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 4593); 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang 

Perangkat  Daerah  (Lembaran  Negara Republik 

Indonesia Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 5887); 

8. Peraturan Daerah Kabupaten Gresik Nomor 2 Tahun 

2012 tentang Pedoman Pembentukan Perundang-

Undangan Di Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten 

Gresik Tahun 2012 Nomor 2); 
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9. Peraturan Daerah Kabupaten Gresik Nomor 12 Tahun 

2016 tentang Perangkat Daerah Kabupaten Gresik 

(Lembaran Daerah Kabupaten Gresik Tahun 2016   

Nomor 18). 

MEMUTUSKAN : 

Menetapkan  :  PERATURAN BUPATI TENTANG KEDUDUKAN, SUSUNAN 

ORGANISASI, TUGAS, FUNGSI DAN TATA KERJA DINAS 

PEKERJAAN UMUM DAN TATA RUANG  KABUPATEN 

GRESIK. 

BAB I 

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan : 

1. Daerah adalah Kabupaten Gresik. 

2. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten 

Gresik. 

3. Bupati adalah Bupati Gresik. 

4. Dinas adalah Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang  

Kabupaten Gresik. 

5. Kepala Dinas adalah Kepala Dinas Pekerjaan Umum dan 

Tata Ruang  Kabupaten Gresik. 

6. Unit Pelaksana Teknis yang selanjutnya di singkat UPT 

adalah UPT di lingkungan Dinas Pekerjaan Umum dan 

Tata Ruang untuk melaksanakan sebagian kegiatan 

teknis operasional dan/atau kegiatan teknis penunjang 

yang mempunyai wilayah kerja 1(satu) atau beberapa 

Kecamatan.  

7. Preservasi adalah kegiatan untuk melestarikan fungsi 

jalan dan jembatan agar dapat berfungsi sesuai 

peruntukannya.   

8. Penyehatan Lingkungan Permukiman yang selanjutnya 

disingkat PLP adalah Penyehatan Lingkungan 

Permukiman di Kabupaten Gresik.   
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BAB II 

KEDUDUKAN  

Pasal 2 

(1) Dinas dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang 

berkedudukan dibawah dan bertanggungjawab kepada 

Bupati melalui Sekretaris Daerah. 

(2) Dalam kedudukannya sebagai perangkat daerah Dinas 

Pekerjaan Umum dan Tata Ruang merupakan unsur 

pelaksana urusan pemerintahan daerah di bidang 

Pekerjaan Umum dan Tata Ruang. 

 

BAB III 

SUSUNAN ORGANISASI  

Pasal 3 

(1) Susunan Organisasi Dinas, terdiri dari:   

1. Kepala Dinas ;  

2. Sekretariat, terdiri dari:  

a. Subbagian Umum  dan Kepegawaian;   

b. Subbagian Keuangan; dan 

c. Subbagian Program dan Pelaporan.   

3. Bidang Sumber Daya Air, terdiri dari:     

a. Seksi  Perencanaan Sumber Daya Air;   

b. Seksi  Pelaksanaan Sumber Daya Air ; dan   

c. Seksi Operasi dan Pemeliharaan Sumber     

 Daya Air.   

4. Bidang Bina Marga, terdiri dari:     

a. Seksi Perencanaan dan Evaluasi;   

b. Seksi Pembangunan Jalan dan Jembatan; dan  

c. Seksi Preservasi Jalan dan Jembatan.  

5. Bidang Cipta Karya, terdiri dari:     

a. Seksi Perencanaan dan Pengendalian;   

b. Seksi Pelaksanaan PLP dan Air Minum; dan   

c. Seksi Pelaksanaan Penataan Bangunan dan 

Lingkungan.   

6. Bidang Bina Jasa Konstruksi, terdiri dari:     

a. Seksi Pengaturan Bina Jasa Konstruksi;  

b. Seksi Pemberdayaan Jasa Konstruksi; dan 
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c. Seksi Pengendalian dan Pengawasan Jasa 

 Konstruksi.   

7. Bidang Tata Ruang, terdiri dari:     

a. Seksi Perencanaan dan Pengaturan Tata Ruang;  

b. Seksi Pelaksanaan Penataan Ruang; dan 

c. Seksi Pengendalian dan Pengawasan 

Pemanfaatan Ruang.   

8. Kelompok Jabatan Fungsional. 

9. Unit Pelaksana Teknis Dinas.  

(2) Bagan struktur organisasi Dinas sebagaimana 

tercantum dalam Lampiran, merupakan satu kesatuan 

dan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan 

Bupati  ini. 

BAB IV 

RINCIAN TUGAS DAN FUNGSI  

Bagian Kesatu 

Kepala Dinas       

Pasal 4 

Kepala Dinas mempunyai tugas membantu Bupati dalam 

melaksanakan urusan pemerintahan di bidang pekerjaan 

umum dan tata ruang.   

Pasal 5 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pasal 4  

Kepala Dinas,  menyelenggarakan fungsi: 

a. pengkoordinasian penyusunan kebijakan urusan di 

bidang pekerjaan umum dan tata ruang; 

b. pengkoordinasian pelaksanaan pelayanan administrasi 

urusan di bidang pekerjaan umum dan tata ruang; 

c. pengkoordinasiaan pelaksanaan kebijakan urusan di 

bidang pekerjaan umum dan tata ruang; 

d. pengkoordinasian pembinaan dan fasilitasi pelaksanaan 

urusan di bidang pekerjaan umum dan tata ruang; 
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e. pengkoordinasian pelaksanaan evaluasi dan pelaporan 

pelaksanaan urusan bidang pekerjaan umum dan tata 

ruang; dan  

f. pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh 

Bupati sesuai dengan bidang tugasnya. 

         

Bagian Kedua  

Sekretariat  

Pasal 6 

(1) Sekretariat mempunyai tugas melaksanakan 

pengelolaan surat menyurat, kearsipan, administrasi 

kepegawaian, keuangan, perlengkapan dan rumah 

tangga kantor serta pengkoordinasi penyusunan 

rencana program, informasi dan publikasi, evaluasi dan 

pelaporan urusan pekerjaan umum dan tata ruang. 

(2) Sekretariat dipimpin oleh seorang Sekretaris yang 

berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala 

Dinas. 

Pasal 7 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 6 ayat (1) Sekretariat menyelenggarakan  fungsi: 

a. pelaksanaan pengkoordinasian penyusunan rencana 

program dan kegiatan di lingkungan Dinas; 

b. pelayanan administrasi umum, ketatausahaan, 

kearsipan, keuangan, perjalanan dinas dan urusan 

kepegawaian di lingkungan dinas pekerjaan umum dan 

tata ruang;   

c. pengolahan data, pengelolaan informasi, komunikasi 

dan dokumentasi urusan pekerjaan umum dan tata 

ruang; 

d. pengelolaan urusan rumah tangga,  perlengkapan dan 

inventaris kantor; 

e. pelaksanaan pengkoordinasian bidang di lingkup dinas; 
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f. pelaksanaan pengkoordinasian dan penyusunan laporan 

hasil pelaksanaan program dan kegiatan; dan 

g. pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh 

Kepala Dinas sesuai dengan bidang tugasnya. 

Pasal 8 

(1) Sekretariat, terdiri dari : 

a. Subbagian Umum dan Kepegawaian; 

b. Subbagian Keuangan.   

c. Subbagian Program dan Pelaporan; dan 

(2) Subbagian sebagaimana  dimaksud  pada  ayat (1)  

huruf a, huruf b, dan huruf c dipimpin oleh seorang 

Kepala Subbagian yang berada di bawah dan 

bertanggung jawab kepada Sekretaris. 

Pasal 9 

(1) Kepala Subbagian Umum dan Kepegawaian 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat (1) huruf a, 

mempunyai tugas : 

a. melaksanakan pelayanan administrasi umum, 

kepegawaian dan ketatausahaan; 

b. mengelola tertib administrasi perkantoran, 

kepegawaian dan kearsipan; 

c. menyusun agenda kegiatan pimpinan dan 

keprotokolan; 

d. melaksanakan urusan rumah tangga, keamanan 

kantor dan mempersiapkan sarana prasarana 

kantor; 

e. melaksanakan pengelolaan administrasi umum, 

kepegawaian dan keuangan dan perjalanan dinas 

pimpinan; 

f. melaksanakan pengadaan, perawatan dan pelaporan 

inventaris kantor; 
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g. melaksanakan pelayanan administrasi kepegawaian, 

disiplin pegawai dan pengembangan kompetensi 

pegawai; 

h. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan 

oleh Sekretaris sesuai dengan bidang tugasnya. 

(2) Kepala Subbagian Keuangan sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 8 ayat (1) huruf b, mempunyai tugas : 

a. menyusun rencana usulan kebutuhan anggaran 

keuangan; 

b. mempersiapkan dan menyusun kelengkapan 

administrasi keuangan; 

c. mengelola pembukuan dan perbendaharaan; 

d. melaksanakan verifikasi kelengkapan bukti 

administrasi keuangan; 

e. menyusun rekapitulasi penyerapan keuangan 

sebagai bahan evaluasi kinerja keuangan; 

f. melaksanakan pengelolaan tertib administrasi 

keuangan di lingkungan Dinas;     

g. melaksanakan penyelesaian biaya perjalanan dinas 

dan pembayaran hak lainnya; dan 

h. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan 

oleh Sekretaris sesuai dengan bidang tugasnya. 

(3) Kepala Subbagian Program dan Pelaporan sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 8 ayat (1) huruf c, mempunyai 

tugas : 

a. melaksanakan penyusunan rencana strategis Dinas;  

b. melaksanakan penyusunan rencana kegiatan 

tahunan Dinas; 

c. melaksanakan verifikasi internal usulan 

perencanaan program dan kegiatan; 

d. melaksanakan supervisi, monitoring dan evaluasi 

pelaksanaan kegiatan Pekerjaan Umum dan Tata 

Ruang; 

e. mengkoordinasikan penyusunan laporan 

pelaksanaan program dan kegiatan; 
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f. melaksanakan pengolahan data, penyajian informasi 

dan komunikasi urusan Pekerjaan Umum dan Tata 

Ruang; 

g. mengumpulkan dan menganalisa data hasil 

pelaksanaan program dan kegiatan serta 

penyampaian informasi, komunikasi dan 

dokumentasi urusan pekerjaan umum dan tata 

ruang; dan 

h. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan 

oleh Sekretaris sesuai dengan bidang tugasnya. 

Bagian Ketiga  

Bidang Sumber Daya Air     

Pasal 10 

(1) Bidang Sumber Daya Air,  mempunyai tugas membantu  

Kepala Dinas dalam melaksanakan sebagian urusan 

pekerjaan umum dan tata ruang di bidang sumber daya 

air. 

(2) Bidang Sumber Daya Air dipimpin oleh seorang Kepala 

Bidang yang berada di bawah dan bertanggung jawab 

kepada Kepala Dinas. 

Pasal 11 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 10 ayat (1), Kepala Bidang Sumber Daya Air,  

menyelenggarakan fungsi : 

a. pelaksanaan pengkoordinasian penyusunan rencana 

program dan kegiatan di lingkungan Dinas Pekerjaan 

Umum dan Tata Ruang ; 

b. pelayanan administrasi umum, ketatausahaan, 

kearsipan, keuangan, perjalanan dinas dan urusan 

kepegawaian di lingkungan dinas pekerjaan umum dan 

tata ruang;   

c. pengolahan data, pengelolaan informasi, komunikasi 

dan dokumentasi urusan pekerjaan umum dan tata 

ruang; 
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d. pengelolaan urusan rumah tangga,  perlengkapan dan 

inventaris kantor; 

e. pelaksanaan pengkoordinasian bidang di lingkup Dinas 

Pekerjaan Umum dan Tata Ruang ; 

f. pelaksanaan pengkoordinasian dan penyusunan laporan 

hasil pelaksanaan program dan kegiatan; dan 

g. pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh 

Kepala Dinas sesuai dengan bidang tugasnya. 

Pasal 12 

(1) Bidang Sumber Daya Air, terdiri dari:    

a. Seksi  Perencanaan Sumber Daya Air;   

b. Seksi  Pelaksanaan Sumber Daya Air; dan   

c. Seksi  Operasi dan Pemeliharaan Sumber Daya Air. 

(2) Seksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, 

huruf b, dan huruf c dipimpin oleh seorang Kepala Seksi 

yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada 

Kepala Bidang Sumber Daya Air. 

Pasal 13  

(1)  Kepala Seksi Perencanaan Sumber Daya Air 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 ayat (1) huruf a, 

mempunyai tugas:   

a. menyusun rencana kegiatan Seksi Perencanaan 

Sumber Daya Air; 

b. menyusun pola pengelolaan sumber daya air dan 

rencana pengelolaan sumber daya air; 

c. merumukan bahan kebijakan perencanaan dan 

analisis dan evaluasi kelayakan program dan 

kegiatan di bidang sumber daya air;  

d. menyusun petunjuk teknis dan petunjuk 

pelaksanaan kegiatan penyusunan perencanaan 

sumber daya air dan fasilitasi pengadaan barang 

dan jasa; 

e. melaksanakan kegiatan dan kebijakan teknis 

pemberdayaan masyarakat di bidang program dan 
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umum, serta pengelolaan sistem informasi dan data 

sumber daya air; 

f. melaksanakan koordinasi, pembinaan dan fasilitasi 

kegiatan menejemen mutu dan sistem  menejemen 

keselematan dan kesehatan kerja (SMK3) di bidang 

perencanaan sumber daya air; 

g. melaksanakan monitoring, evaluasi dan pelaporan 

pelaksanaan kegiatan dan kebijakan teknis di 

bidang perencanaan sumber daya air; dan 

h. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan 

oleh Kepala Bidang Sumber Daya Air sesuai bidang 

tugasnya. 

(2) Kepala Seksi Pelaksanaan Sumber Daya Air 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 ayat (1) huruf b, 

mempunyai tugas: 

a. menyusun rencana kegiatan Seksi Pelaksanaan di 

bidang sumber daya air; 

b. menyusun rumuan bahan kebijakan teknis 

pelaksanaan kegiatan serta pengendalian dan 

pengawasan pelaksanaan perencanaan teknis, 

pelaksanaan konstruksi dan Non Konstruksi; 

c. mempersiapkan penyerahan operasi dan 

pemeliharaan, serta fasilitasi penerapan sistem 

manajemen mutu dan sistem menejemen 

keselamatan dan kesehatan kerja (SMK3); 

d. menyusun pedoman petunjuk teknis dan petunjuk 

pelaksanaan pengendalian dan pengawasan kegiatan 

kontruksi dan non konstrukis di bidang sumber 

daya air; 

e. melaksanakan kegiatan dan persiapan penyerahan 

operasi dan pemeliharaan serta fasilitasi kebijakan 

teknis penerapan menejemen mutu dan sistem 

keselamatan dan kesehatan kerja di bidang 

pelaksanaan sumber daya air; 
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f. melaksanakan koordinasi, pembinaan dan fasilitasi 

kegiatan pemberdayaan masyarakat dan kebijakan 

teknis di bidang sumber daya air; 

g. melakukan monitoring, evaluasi dan pelaporan 

pelaksanaan kegiatan dan kebijakan teknis di 

bidang pelaksanaan sumber daya air; dan  

h. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan 

oleh Kepala Bidang Sumber Daya Air sesuai bidang 

tugasnya. 

(3) Kepala Seksi Operasi dan Pemeliharaan Sumber Daya 

Air sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 ayat (1) 

huruf c, mempunyai tugas: 

a. menyusun rencana kegiatan Seksi Operasi dan 

Pemeliharaan; 

b. menyusun bahan rumusan kebijakan teknis di 

bidang operasi dan pemeliharaan  sumber daya air; 

c. menyusun pedoman petunjuk teknis dan petunjuk 

pelaksanaan fasilitasi pengadaan barang dan jasa 

serta pelaksanaan kegiatan di bidang operasi dan 

pemeliharaan  sumber daya air; 

d. melaksanakan pelayanan administrasi kegiatan di 

bidang operasi dan pemeliharaan  sumber daya air; 

e. melaksanakan kegiatan penanggulangan kerusakan 

akibat bencana dan kebijakan teknis penyidikan 

tindak pidana di bidang sumber daya air; 

f. melaksanakan koordinasi, pembinaan dan fasilitasi 

pelaksanaan kegiatan pemberdayaan masyarakat di 

bidang operasi dan pemeliharaan  sumber daya air; 

g. melakukan monitoring, evaluasi dan pelaporan 

pelaksanaan kegiatan dan pelaksanaan teknis di 

bidang operasi dan pemeliharaan  sumber daya air; 

dan  

h. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan 

oleh Kepala Bidang Sumber Daya Air sesuai bidang 

tugasnya. 
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Bagian Keempat  

Bidang Bina Marga  

Pasal 14 

(1) Bidang Bina Marga, mempunyai tugas membantu 

kepala dinas dalam melaksanakan sebagian tugas 

urusan pekerjaan umum dan tata ruang di bidang bina 

marga. 

(2) Bidang Bina Marga dipimpin oleh seorang Kepala 

Bidang yang berada di bawah dan bertanggung jawab 

kepada Kepala Dinas.  

Pasal 15 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 14 ayat (1) Bidang Bina Marga, menyelenggarakan 

fungsi: 

a. pelaksanaan koordinasi penyusunan bahan kebijakan 

dan perencanaan program dan perencanaan teknis 

pembangunan dan preservasi jalan dan jembatan serta 

penerangan jalan umum; 

b. pelaksanaan koordinasi dan sinkronisasi program dan 

kebijakan konektivitas sistem jaringan jalan transportasi 

dan program lain di bidang bina marga; 

c. pelaksanaan pengkoordinasian penyusunan petunjuk 

teknis dan petunjuk pelaksanaan di bidang bina marga; 

d. pelaksanaan pelayanan administrasi program di bidang 

bina marga;   

e. pelaksanaan program, pengendalian kegiatan dan 

perencanaan teknis pembangunan dan preservasi jalan 

dan jembatan serta penerangan jalan umum dan 

kebijakan teknis di bidang bina marga; 

f. pelaksanaan koordinasi, pembinaan dan fasilitasi audit 

keselamatan jalan dan jembatan serta leger jalan; 

g. pelaksanaan monitoring, evaluasi, pelaporan hasil 

pengujian konstruksi pelaksanaan serta program lain di 

bidang bina marga; dan 
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h. pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh 

Kepala Dinas sesuai dengan bidang tugasnya. 

Pasal 16 

(1) Bidang Bina Marga, terdiri dari:     

a. Seksi Perencanaan dan Evaluasi;   

b. Seksi Pembangunan Jalan dan Jembatan; dan  

c. Seksi Preservasi Jalan dan Jembatan.   

(2) Seksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, 

huruf b, dan huruf c dipimpin oleh seorang Kepala Seksi  

yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada 

Kepala Bidang Bina Marga. 

Pasal 17 

(1) Kepala Seksi Perencanaan dan Evaluasi sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 16 ayat (1) huruf a, mempunyai 

tugas :  

a. menyusun rencana kegiatan seksi perencanaan dan 

evaluasi; 

a. melaksanakan penyiapan data dan informasi sebagai 

bahan penyusunan pemrograman dan perencanaan 

teknis pembangunan dan preservasi jalan dan 

jembatan serta penerangan jalan umum; 

b. melaksanakan koordinasi konektivitas sistem jaringan 

jalan sistem moda transportasi dan pembinaan di 

bidang ke-binamargaan; 

c. menyusun pedoman petunjuk teknis dan petunjuk 

pelaksanaan perencanaan konektivitas sistem 

jaringan jalan transportasi dan program lain di bidang 

bina marga; 

d. melaksanakan pengujian mutu konstruksi dan 

memberikan rekomendasi teknis izin pemanfaatan 

jalan dan utulitas milik jalan dan jembatan; 

e. melaksanakan kegiatan dan kebijakan teknis 

perencanaan dan evaluasi hasil pengujian 

konstruksi di bidang bina marga; 
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f. melakukan monitoring, evaluasi dan pelaporan hasil 

audit keselamatan jalan dan jemabatan serta leger 

jalan; 

g. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan 

oleh Kepala Bidang Bina Marga sesuai bidang 

tugasnya. 

(2) Kepala Seksi Pembangunan Jalan dan Jembatan 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 ayat (1) huruf b, 

mempunyai tugas : 

a. menyusun rencana kegiatan pengendalian 

konstruksi dan mutu pelaksanaan pembangunan 

jalan dan jembatan; 

b. menyusun bahan rumusan kebijakan teknis dalam 

mengendalikan konstruksi dan mutu pelaksanaan 

jalan dan jembatan; 

c. menyusun dan mengembangkan standard dokumen 

pengadaan di bidang jalan dan jembatan; 

d. menyusun pedoman petunjuk teknis dan petunjuk 

pelaksanaan norma, standard, pedoman dan kriteria  

di bidang jalan dan jembatan; 

e. melaksanakan pembangunan dan kebijakan teknis 

penerapan norma, standard, pedoman dan kriteria  

di bidang jalan dan jembatan, penetapan laik fungsi 

jalan dan penerangan jalan umum;    

f. melaksanakan koordniasi, pembinaan dan fasilitasi 

pelaksanaan kegiatan di bidang pembangunan jalan 

dan jembatan; 

g. melakukan monitoring, evaluasi, pelaporan dan 

penetapan lain dan fungsi jalan dan jembatan; 

h. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan 

oleh Kepala Bidang Bina Marga sesuai bidang 

tugasnya. 

(3) Kepala Seksi Preservasi Jalan dan Jembatan 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 ayat (1) huruf c, 

mempunyai tugas : 

a. menyusun rencana kegiatan Seksi Preservasi Jalan 

dan Jembatan; 
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b. menyusun bahan rumusan kebijakan, pembinaan 

dan fasilitasi pelaksanaan kegiatan preservasi jalan 

dan jembatan; 

c. menyusun pedoman petunjuk teknis dan petunjuk 

pelaksanaan kegiatan preservasi jalan dan jembatan; 

d. melaksanakan preservasi, evaluasi dan penetapan 

audit keselamatan jalan dan jembatan serta 

penerangan jalan umum; 

e. melaksanakan pemantauan dan evaluasi 

pemanfaatan bagian-bagian jalan; 

f. melaksanakan pengujian peralatan, bahan, dan 

hasil pekerjaan preservasi jalan dan jembatan; 

g. melakukan monitoring, evaluasi dan pelaporan 

pelaksanaan kegiatan preservasi jalan dan jembatan; 

dan 

h. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan 

oleh Kepala Bidang Bina Marga sesuai bidang 

tugasnya. 

Bagian Kelima   

Bidang Cipta Karya  

Pasal 18 

(1) Bidang Cipta Karya, mempunyai tugas membantu kepala 

dinas dalam melaksanakan sebagian urusan pekerjaan 

umum dan tata ruang di bidang cipta karya. 

(2) Bidang Cipta Karya dipimpin oleh seorang Kepala Bidang 

yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada 

Kepala Dinas.  

Pasal 19 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 18 ayat (1) Bidang Cipta Karya, menyelenggarakan fungsi: 

a. pelaksanaan koordinasi penyusunan bahan kegiatan dan 

perencanaan program dan  kegiatan di bidang cipta karya; 

b. pelaksanaan koordinasi dan sinkronisasi program dan 

kebijakan di bidang cipta karya; 
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c. pelaksanaan pengkoordinasian penyusunan petunjuk teknis 

dan petunjuk pelaksanaan program di bidang cipta karya;  

d. pelaksanaan pengkoordinasian pelayanan administrasi 

program di bidang cipta karya; 

e. pelaksanaan program dan pengendalian kegiatan di bidang 

cipta karya; 

f. pelaksanaan koordinasi, pembinaan dan fasilitasi program di 

bidang cipta karya; 

g. pelaksanaan pengkoordinasian monitoring, evaluasi, dan 

pelaporan pelaksanaan program di bidang cipta karya; dan 

h. pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh 

Kepala Dinas sesuai dengan bidang tugasnya. 

Pasal 20 

(1) Bidang Cipta Karya, terdiri dari:    

a. Seksi Perencanaan dan Pengendalian;   

b. Seksi Pelaksanaan PLP dan Air Minum; dan   

c. Seksi Pelaksanaan Penataan Bangunan dan 

Lingkungan.   

(2) Seksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, huruf 

b, dan huruf c dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang 

berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala 

Bidang Cipta Karya. 

Pasal 21 

(1) Kepala Seksi Perencanaan dan Pengendalian sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 20 ayat (1) huruf a, mempunyai 

tugas :  

a. menyusun rencana kegiatan Seksi Perencanaan dan 

Pengendalian; 

b. menyusun bahan kebijakan, pembinaan dan fasilitasi  

perencanaan dan pengendalian pembiayaan jangka 

menengah dan tahunan yang bersumber dari APBD dan 

sumber dana lainnya; 

c. melaksanakan sinkronisasi program-program 

keciptakaryaan; 
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d. menyusun pedoman petunjuk teknis dan petunjuk 

pelaksanaan kegiatan di bidang perencanaan dan 

pengendalian cipta karya; 

e. melaksanakan fasilitasi dalam penguatan kapasitas 

perencanaan dan penyusunan program di bidang 

keciptakarayaan;   

f. melaksanakan kegiatan dan kebijakan teknis Rencana 

Program Investasi Infrastruktur Jangka Menengah 

(RPI2JM) di bidang keciptakaryaan; 

g. melaksanakan koordinasi dan pemantauan berkalan 

terhadap pelaksanaan pembangunan fisik tahun 

berjalan; 

h. melakukan monitoring, evaluasi dan pelaporan 

pelaksanaan kegiatan dan kebijakan teknis di bidang 

perencanaan dan pengendalian cipta karya; 

i. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh 

Kepala Bidang Cipta Karya  sesuai bidang tugasnya. 

(2) Kepala Seksi Pelaksanaan PLP dan Air Minum sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 20 ayat (1) huruf b, mempunyai 

tugas : 

a. menyusun rencana kegiatan Seksi Pelaksanaan PLP dan 

Air Minum; 

b. menyusun bahan kebijakan, pembinaan dan fasilitasi 

kegiatan di bidang pelaksanaan PLP dan air minum; 

c. menyusun pedoman petunjuk teknis dan petunjuk 

pelaksanaan kegiatan di bidang pelaksanaan PLP dan 

air minum; 

d. melaksanakan pengelolaan dan pengembangan SPAM 

dan PLP serta Pengembangan Sistem Drainase yang 

terhubung langsung dengan sungai; 

e. melaksanakan kegiatan dan kebijakan teknis 

pegembangan Sistem Air Limbah Domestik Regional ; 

f. melaksanakan koordinasi, pembinaan dan fasilitasi 

pelaksanaan kegiatan dan kebijakan teknis SPAM dan 

PLP; 
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g. melakukan monitoring, evaluasi dan pelaporan 

pelaksanaan kegiatan dan kebijakan teknis di bidang 

pelaksanaan PLP dan air minum; 

h. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh 

Kepala Bidang Cipta Karya  sesuai bidang tugasnya. 

(3) Kepala Seksi Pelaksanaan Penataan Bangunan dan 

Lingkungan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 20 ayat (1) 

huruf c, mempunyai tugas : 

a. menyusun rencana kegiatan Seksi Pelaksanaan 

Penataan Bangunan; 

b. menyusun bahan kebijakan, pembinaan dan fasilitasi  

kegiatan penyelenggaraan infrastruktur kawasan 

strategis daerah;    

c. menyusun penetapan bangunan untuk kepentingan 

strategis daerah; 

d. melaksanakan penyelenggaraan bangunan gedung 

untuk kepentingan strategis daerah;  

e. melaksanakan penyelenggaraan penataan bangunan 

dan lingkungan di kawasan strategis daerah; 

f. melaksanakan koordinasi dan fasilitasi dalam 

penyelenggaraan pembangunan dan lingkungan di 

kawasan strategis daerah; 

g. melakukan monitoring, evaluasi dan pelaporan 

pelaksanaan kegiatan penataan bangunan dan 

lingkungan di kawasan strategis daerah; dan 

h. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh 

Kepala Bidang Cipta Karya  sesuai bidang tugasnya. 

Bagian Keenam   

Bidang Bina Jasa Konstruksi  

Pasal 22  

(1) Bidang Bina Jasa Konstruksi, mempunyai tugas membantu 

Kepala Dinas dalam melaksanakan sebagian urusan 

pekerjaan umum dan tata ruang di bidang bina jasa 

konstruksi.  
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(2) Bidang Bina Jasa Konstruksi, dipimpin oleh seorang kepala 

bidang yang berada di bawah dan bertanggung jawab 

kepada Kepala Dinas. 

Pasal 23 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

22 ayat (1) Bidang Bina Jasa Konstruksi, menyelenggarakan  

fungsi: 

a. pengkoordinasian pelaksanaan penyusunan bahan kebijakan 

dan perencanaan program di bidang jasa konstruksi; 

b. pelaksanaan koordinasi dan sinkronisasi program dan 

kebijakan di bidang jasa konstruksi; 

c. pengkoordinasian pelaksanaan penyusunan petunjuk teknis 

dan petunjuk pelaksanaan program di bidang jasa konstruksi; 

d. pelaksanaan pelayanan administrasi program di bidang jasa 

konstruksi; 

e. pelaksanaan program dan pengendalian kegiatan di bidang 

jasa konstruksi; 

f. pelaksanaan koordinasi, pembinaan dan fasilitasi program di 

bidang jasa konstruksi; 

g. pelaksanaan pengkoordinasian monitoring, evaluasi dan 

pelaporan pelaksanaan program di bidang jasa konstruksi; 

h. pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh 

Kepala Dinas  sesuai bidang tugasnya. 

Pasal 24 

(1) Bidang Bina Jasa Konstruksi, terdiri dari: 

a. Seksi  Pengaturan Bina Jasa Konstruksi;  

b. Seksi Pemberdayaan Jasa Konstruksi; dan  

c. Seksi Pengawasan Jasa Konstruksi.   

(2) Seksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, huruf b, 

dan huruf c dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada 

di bawah dan bertanggung jawab Kepada Kepala Bidang Jasa 

Konstruksi. 
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Pasal 25 

(1) Kepala Seksi Pengaturan Bina Jasa Konstruksi sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 24 ayat (1) huruf a,  mempunyai 

tugas : 

a. menyusun rencana kegiatan seksi Pengaturan di bidang 

Bina Jasa Kontruksi;   

b. Menyusun bahan rumusan kebijakan, pembinaan dan 

fasilitasi  di bidang pengaturan jasa konstruksi;   

c. Menyusun norma, standard, prosedur dan kriteria 

penilaian kepatuhan terhadap pelaksanaan pengaturan 

jasa konstruksi; 

d. Melaksanakan pelayanan administrasi kegiatan di bidang 

pengaturan jasa konstruksi;   

e. Melaksanakan kegiatan dan kebijakan teknis penjaminan 

mutu pelaksanaan pembinaan di bidang  jasa konstruksi;   

f. Melaksanakan koordinasi, pembinaan dan fasilitasi 

penyebarluasan peraturan penjaminan mutu di bidang 

jasa konstruksi;      

g. Melakukan monitoring, evaluasi dan pelaporan  

pelaksanaan pengaturan jasa konstruksi;  dan  

h. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh 

Kepala Bidang Bina Jasa Konstruksi sesuai bidang 

tugasnya. 

(2) Kepala Seksi Pemberdayaan Jasa Konstruksi sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 24 ayat (1) huruf b,  mempunyai 

tugas:   

a. menyusun rencana kegiatan seksi pemberdayaan jasa 

konstruksi; 

b. menyusun bahan pembinaan kebijakan di bidang jasa 

konstruksi; 

c. melaksanakan pelatihan dan bimbingan teknis di bidang 

pemberdayaan jasa konstruksi; 

d. melaksanakan pelayanan administrasi dan 

penyelenggaraan sistem informasi jasa konstruksi; 

e. melaksanakan penyuluhan dalam pelaksanaan dan 

pemberdayaan jasa konstruksi; 
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f. melaksanakan koordinasi, pembinaan dan fasilitasi  di 

bidang pemberdayaan jasa konstruksi; 

g. melakukan monitoring, evaluasi dan pelaporan  

pelaksanaan kegiatan dan kebijakan teknis di bidang 

pemberdayaan jasa konstruksi; dan  

h. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh 

Kepala Bidang Bina Jasa Konstruksi sesuai bidang 

tugasnya. 

(3) Kepala Seksi Pengawasan Jasa Konstruksi sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 24 ayat (1) huruf c,  mempunyai 

tugas:   

a. menyusun rencana kegiatan Seksi Pengawasan di 

bidang Bina Jasa Konstruksi; 

b. menyusun bahan rumusan kebijakan, pembinaan dan 

fasilitasi pengawasan jasa konstruksi; 

c. menyusun pedoman pemantauan dan evaluasi tertib 

penyelenggaraan jasa konstruksi; 

d. melaksanakan pelayanan administrasi  jasa konstruksi; 

e. melaksanakan pembinaan jasa konstruksi dalam rangka  

memenuhi kualifikasi fungsi lelang cepat; 

f. melaksanakan koordinasi, pembinaan dan fasilitasi  

pelaksanaan kegiatan pengawasan jasa konstruksi; 

g. melakukan monitoring, evaluasi dan pelaporan  hasil 

pengawasan jasa konstruksi; dan  

h. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh 

Kepala Bidang Jasa Konstruksi sesuai bidang tugasnya. 

Bagian Ketujuh    

Bidang Tata Ruang                      

Pasal 26  

(1) Bidang Tata Ruang, mempunyai tugas membantu kepala 

dinas dalam melaksanakan sebagian urusan pekerjaan 

umum dan tata ruang di bidang tata ruang.  

(2) Bidang Tata Ruang, dipimpin oleh seorang kepala bidang 

yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada 

Kepala Dinas. 
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Pasal 27 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

26 ayat (1) Bidang Tata Ruang, menyelenggarakan  fungsi : 

a. pelaksanaan koordinasian bahan kebijakan dan penyusunan 

perencanaan program di bidang tata ruang; 

b. pelaksanaan koordinasi dan sinkronisasi program dan  

kebijakan di bidang tata ruang; 

c. pelaksanaan koordinasi penyusunan petunjuk teknis dan 

petunjuk pelaksanaan program di bidang tata ruang; 

d. pelaksanaan pelayanan administrasi program di bidang tata 

ruang; 

e. pelaksanaan program dan kebijakan teknis di bidang tata 

ruang; 

f. pelaksanaan koordinasi pembinaan dan fasilitasi program di 

bidang tata ruang; 

g. pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan program 

dan kebijakan teknis di bidang tata ruang; 

h. pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh 

Kepala Dinas  sesuai bidang tugasnya. 

Pasal 28 

(1) Bidang Tata Ruang, terdiri dari: 

a. Seksi Perencanaan dan Pengaturan Tata Ruang;  

b. Seksi Pelaksanaan Penataan Ruang; dan  

c. Seksi Pengendalian dan Pengawasan Pemanfaatan Ruang.   

(2) Seksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, huruf b, 

dan huruf c dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada 

di bawah dan bertanggung jawab Kepada Kepala Bidang Tata 

Ruang. 

Pasal 29 

(1) Kepala Seksi Perencanaan dan Pengaturan Tata Ruang 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28 ayat (1) huruf a, 

mempunyai tugas: 

a. menyusun rencana kegiatan Seksi Perencanaan dan 

Pengaturan Tata Ruang;   

b. melaksanakan koordinasi dalam rangka sinkronisasi 

pelaksanaan kebijakan dan program penataan ruang; 
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c. menyusun rencana rinci tata ruang, rencana tata 

bangunan dan lingkungan;     

d. menyusun perencanaan dan penetapan Norma, Standar, 

Prosedur dan Manual serta pedoman teknis 

pelaksanaan penataan ruang; 

e. melaksanakan pelayanan teknis administrasi dan 

pengembangan sistem informasi penatataan ruang;   

f. melaksanakan penyusunan rencana teknis tata ruang 

sesuai standard minimal penataan ruang;   

g. melakukan monitoring, evaluasi dan pelaporan  

perencanaan penataan ruang; 

h. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh 

Kepala Bidang Tata Ruang sesuai bidang tugasnya. 

(2) Kepala Seksi Pelaksanaan Penataan Ruang sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 28 ayat (1) huruf b,  mempunyai 

tugas:   

a. menyusun rencana kegiatan Seksi Pelaksanaan dan 

Penataan Ruang; 

b. melaksanakan koordinasi pelaksanaan kebijakan 

penataan ruang; 

c. melaksanakan koordinasi penyusunan penataan 

jaringan utilitas;   

d. menyusun pedoman petunjuk teknis dan petunjuk 

pelaksanaan pelaksanaan penataan ruang dan 

koordinasi pelaksanaan teknis penataan  ruang dan 

jaringan utilitas; 

e. melaksanakan koordinasi arahan teknis pembangunan 

jaringan utilitas dan penataan bina manfaat tata ruang; 

f. melaksanakan kegiatan dan kebijakan teknis penataan 

ruang, pembinaan dan fasilitasi peran serta masyarakat 

dalam penataan ruang; 

g. melaksanakan penyebarluasan informasi pelaksanaan 

penataan ruang; 

h. melakukan monitoring, evaluasi dan pelaporan  

pelaksanaan kegiatan dan kebijakan teknis pelaksanaan 

dan penataan ruang; dan  
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i. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh 

Kepala Bidang Tata Ruang sesuai bidang tugasnya. 

(3) Kepala Seksi Pengendalian dan Pengawasan Pemanfaatan 

Ruang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28 ayat (1) 

huruf c,  mempunyai tugas:   

a. menyusun rencana kegiatan Pengawasan dan 

Pengendalian Pemanfaatan Ruang; 

b. melaksanakan koordinasi dalam pengawasan 

pengendalian pemanfaatan ruang, tata bangunan dan 

lingkungan; 

c. menyusun pedoman petunjuk teknis dan petunjuk 

pelaksanaan kegiatan pengawasan dan pengendalian 

pemanfaatan ruang; 

d. melaksanakan tindaklanjut hasil pengawasan dan 

pengendalian pemanfaatan ruang; 

e. melaksanakan operasional PPNS penataan ruang; 

f. melaksanakan koordinasi penertiban penataan dan 

pemanfaatan tata ruang; 

g. melakukan monitoring, evaluasi dan pelaporan  

penyelenggaraan pengendalian dan pengawasan 

penataan ruang; 

h. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh 

Kepala Bidang Tata Ruang sesuai bidang tugasnya. 

Bagian Kedelapan   

Kelompok Jabatan Fungsional 

Pasal 30 

Kelompok Jabatan Fungsional  mempunyai tugas melaksanakan 

sebagian tugas Dinas sesuai dengan keahlian dan/atau 

ketrampilan tertentu serta bersifat mandiri. 

Pasal 31 

(1) Kelompok jabatan fungsional sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 30 terdiri dari sejumlah tenaga fungsional dalam 

jenjang jabatan fungsional yang dapat dibagi dalam berbagai  

kelompok sesuai sifat dan keahliannya. 
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(2) Setiap kelompok jabatan fungsional sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) dikoordinir oleh seorang tenaga fungsional 

senior yang ditunjuk dan bertanggungjawab kepada Kepala 

Dinas. 

(3) Jumlah Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) ditentukan berdasarkan kebutuhan dan beban kerja. 

(4) Ketentuan Jenis dan Jenjang Jabatan Fungsional serta 

Rincian Tugas Jabatan Fungsional diatur berdasarkan 

Peraturan Perundang-undangan. 

 

Bagian Sembilan  

U P T D 

Pasal 32 

(1) Pada Dinas dapat dibentuk UPTD untuk melaksanakan 

sebagian kegiatan teknis operasional dan/atau kegiatan 

teknis penunjang yang mempunyai wilayah kerja 1 (satu) 

atau beberapa kecamatan. 

(2) UPTD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) akan ditetapkan 

dengan Peraturan Bupati tersendiri. 

BAB V 

PENGISIAN JABATAN DAN ESELON DALAM JABATAN 

Pasal 33  

Jabatan struktural pada Dinas di isi oleh Pegawai Aparatur 

Sipil Negara sesuai dengan ketentuan Peraturan Perundang-

undangan. 

Pasal 34  

(1) Jabatan Struktural sebagaimana dimaksud dalam Pasal 33 

merupakan Jabatan Eselon yang terdiri dari : 

a. Kepala Dinas merupakan Jabatan Eselon IIa atau Jabatan 

Pimpinan Tinggi Pratama; 

b. Sekretaris  Dinas merupakan Jabatan Struktural Eselon 

IIIa atau Jabatan Administrator; 
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c. Kepala Bidang merupakan Jabatan Struktural Eselon IIIb 

atau Jabatan Administrator; 

d. Kepala Sub Bagian merupakan Jabatan Eselon IVa atau 

Jabatan Pengawas; 

e. Kepala Seksi merupakan Jabatan Eselon IVa atau Jabatan 

Pengawas;   

f. Kepala UPTD merupakan Jabatan Eselon IVa atau Jabatan 

Pengawas; dan 

g. Kepala Subbagian pada UPTD merupakan Jabatan Eselon 

IVb atau Jabatan Pengawas.   

(2) Rincian kegiatan dari masing uraian tugas pada setiap 

Jabatan struktural sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

ditetapkan dalam Peraturan Kepala Dinas. 

(3) Rincian kegiatan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

digunakan sebagai bahan dalam penyusunan Analisa 

Jabatan, Analisa Beban Kerja, Evaluasi Jabatan dan 

penilaian kinerja Pejabat Struktural dan pejabat fungsional 

umum pendukungnya.   

 

BAB VI 

TATA KERJA 

Pasal 35 

 

(1) Setiap Pimpinan pada Dinas wajib menerapkan prinsip 

koordinasi integrasi dan sinkronisasi baik dalam lingkungan 

unit kerja masing-masing maupun antar satuan unit kerja di 

lingkungan Pemerintah Kabupaten Gresik serta dengan 

instansi vertikal sesuai dengan bidang tugasnya. 

(2) Setiap Pimpinan bertanggung jawab memimpin dan 

mengkoordinasikan bawahannya masing-masing serta 

memberikan petunjuk dan bimbingan dalam pelaksanaan 

tugas bawahan. 

(3) Setiap Pimpinan wajib mengawasi pelaksanaan tugas 

bawahannya masing-masing dan apabila terjadi 

penyimpangan agar mengambil langkah yang diperlukan 

sesuai dengan Peraturan Perundang-undangan. 
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BAB VII 

KETENTUAN PENUTUP 

 

Pasal 36 

 

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan 

Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita 

Daerah Kabupaten Gresik. 

 

Ditetapkan di   Gresik 

Pada tanggal   17 Nopember 2016          

 

BUPATI GRESIK 

TTD 

Dr. Ir. H.  SAMBARI HALIM RADIANTO, ST, M.Si. 

Diundangkan di Gresik 

pada tanggal 17 Nopember 2016          

   SEKRETARIS DAERAH  

     KABUPATEN GRESIK 
 

 

Drs.Kng. DJOKO SULISTIO HADI, MM 
  Pembina Utama Muda 

     NIP. 19580924 198003 1 006 
 

BERITA DAERAH KABUPATEN GRESIK TAHUN 2016 NOMOR 732 
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